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ABSTRACT 
The purpose of this study was to study the effect of financial knowledge, 
financial behavior and financial attitudes towards business development at street 
vendors as micro and small and medium enterprises in Sragen Regency. This 
research is important because researchers want to know the level of literacy or 
knowledge needed by street vendors both in terms of finance and financial 
attitudes. 
This study uses quantitative research methods using the questionnaire 
method in data collection. The population in this study were all street vendors in 
Sragen Regency. The sampling technique uses Slovin Formula and obtained a 
sample of 90 respondents. This research variable uses two variables, namely the 
dependent variable and the independent variable. For the dependent variable (y) 
of this study is business development. For independent variables (x) include: 
financial knowledge (X1), financial behavior (X2), and financial attitude (X3). 
For methods of data analysis using multiple linear regression models. As for 
processing data using the SPSS for Windows Release 20.0 program. 
 By using the method above, the results of this study based on the t test 
analysis showed that financial knowledge had no positive effect on the 
development of the street vendor business. This is because street vendors' 
knowledge of financial institution education is estimated to be lacking. While 
financial behavior and financial attitude have a positive effect on business 
development in street vendors. Means that some traders have been planning, 
budgeting, managing, controlling and evaluating their finances. While the 
coefficient of determination (R2) in Adjusted R2 of 0.477 means that the 
independent variables namely Financial knowledge (X1), financial behavior (X2) 
and Financial attitude (X3) have a joint effect on business development by 47.7% 
and the remaining 52.3% are influenced by other variables. 
 
 
Keywords: financial knowledge, financial behavior, financial attitude and 
business development 
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ABSTRAK 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh financial 
knowledge, financial behaviour dan financial attitude terhadap perkembangan 
usaha pada pedagang kaki lima sebagai pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
di Kabupaten Sragen. Penelitian ini penting dilakukan karena peneliti ingin 
mengetahui tingkat literasi atau pengetahuan yang dimiliki pedagang kaki lima 
baik dari segi perilaku keuangan maupun sikap keuangannya. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode kuesioner dalam pengumpulan data. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh pedagang kaki lima di Kabupaten Sragen. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan Rumus Slovin dan diperoleh sampel penelitian 
90 responden. Variabel penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel 
dependen dan variabel independen. Untuk variabel dependen (y) dari penelitian 
ini adalah perkembangan usaha. Untuk variabel independen (x) meliputi: financial 
knowledge (X1), financial behaviour (X2), dan  financial attitude (X3). Untuk 
metode analisis data dengan menggunakan model regresi linier berganda. 
Sedangakan untuk olah data dengan menggunakan program SPSS for Windows 
Release 20.0. 
Dengan menggunakan metode diatas, hasil penelitian ini berdasarkan 
analisis uji t menunjukkan bahwa financial knowledge tidak berpengaruh positif 
terhadap perkembangan usaha pedagang kaki lima. Hal ini dikarenakan 
pengetahuan pedagang kaki lima akan edukasi lembaga keuangan diperkirakan 
masih kurang. Sementara financial behaviour dan financial attitude berpengaruh 
positif terhadap perkembangan usaha pada pedagang kaki lima. Berarti sebagian 
pedagang teah melakukan perencanaan, penganggaran, pengelolaan, pengendalian  
dan penilaian tentang keuangan mereka. Sedangkan koefisien determinasi (R2) 
pada Adjusted R2 sebesar 0,477 artinya  variabel independen yaitu Financial 
knowledge (X1), financial behaviour (X2) dan Financial attitude (X3) 
memberikan pengaruh bersama terhadap perkembangan usaha sebesar 47,7% dan 
sisanya 52,3% dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
Kata kunci : Financial knowledge, Financial behaviour, Financial attitude dan 
perkembangan usaha 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Keberhasilan pembangunan di suatu negara ditandai dengan terciptanya 
suatu sistem keuangan yang stabil, berkelanjutan dan memberi manfaat bagi 
seluruh lapisan masyarakat. Melalui fungsi intermediasinya, institusi keuangan 
memiliki peran penting untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, pemerataan 
pendapatan, pengentasan kemiskinan serta pencapaian stabilitas sistem keuangan.  
(Bank Indonesia, 2014) 
Menurut Zain (2010: 146) Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
merupakan sektor yang sangat vital bagi perekonomian Indonesia. Sektor UMKM 
adalah sektor yang mampu menyumbang banyak kontribusi dalam memajukan 
perekonomian Indonesia. Lebih lanjut, menurut Otoritas Jasa Keuangan (2016), 
secara statistik UMKM memberikan kontribusi 57,9 persen terhadap PDB 
Indonesia dan menyerap 97 persen dari pekerja nasional sehingga OJK 
memandang UMKM perlu diberdayakan dan ditingkatkan untuk mendorong 
perekonomian negara dan peningkatan kesejahteraan rakyat.  
Menurut pendapat Rachman (2016:74) dari sudut pandang 
perkembangannya Usaha Kecil dan Menengah dapat dikelompokkan dalam 
beberapa kriteria Usaha Kecil dan Menengah. Pertama, Livelihood Activities, 
merupakan Usaha Kecil Menengah yang digunakan sebagai kesempatan kerja 
untuk mencari nafkah, yang lebih umum dikenal sebagai sektor informal. 
Contohnya adalah pedagang kaki lima. Kedua, Micro Enterprise, merupakan 
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Usaha Kecil Menengah yang memiliki sifat pengrajin tetapi belum memiliki sifat 
kewirausahaan. Ketiga, Small Dynamic Enterprise, merupakan Usaha Kecil 
Menengah  yang memiliki jiwa kewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan 
sub kontrak dan ekspor. Keempat, Fast Moving Enterprise, merupakan Usaha 
Kecil Menengah yang telah memiliki jiwa kewirausahaan dan akan melakukan 
transfarmasi menjadi Usaha Besar (UB) 
Dewasa ini pengertian sektor informal dapat pula dikelompokkan sebagai 
pengusaha mikro dan kecil sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2008. Pengertian Pedagang Kaki Lima (PKL) dalam pengaturan ini diartikan 
secara luas, karena tidak hanya bagian jalan/trotoar, tetapi mencakup pula tempat-
tempat untuk kepentingan umum yang bukan diperuntukkan tempat usaha serta 
tempat lain yang bukan miliknya (Jumhur, 2015). 
Semakin sulitnya memperoleh pekerjaan di dalam sektor formal yang 
menuntut adanya keahlian atau keterampilan yang lebih membuat daya saing 
dalam memperoleh pekerjaan semakin tetat serta bertambahnya angkatan kerja 
yang meningkat tiap tahunnya mempersempit peluang kerja yang ada (Daldjoni, 
2003).  
Menurut Sanusi (2013) akses terhadap layanan keuangan adalah 
permasalahan yang kompleks yang mencakup masyarakat sebagai konsumen dan 
lembaga keuangan sebagai produsen. Hal ini membutuhkan pendekatan multi 
dimensi untuk meningkatkan akses terhadap lembaga keuangan. Inklusi keuangan 
merupakan upaya untuk mendorong sistem keuangan agar dapat diakses seluruh 
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lapisan masyarakat sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkualitas 
sekaligus mengatasi kemiskinan. 
Kebijakan keuangan inklusif adalah suatu bentuk pendalaman layanan 
keuangan (Financial service deepening) yang ditujukan kepada masyarakat pada  
“boottom pyramid” untuk memanfaatkan produk dan jasa keuangan formal. Maka 
dari itu, inklusi keuangan dapat diartikan sebagai kondisi dimana masyarakat 
mempunyai akses terhadap berbagai layanan keuangan formal sesuai dengan 
kebutuhan dan mudah di akses dari persyaratan serta layanan (Bank Indonesia, 
2014). 
Gambar 1.1 
Indeks Literasi Sektoral (Syariah) 
 
 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (SNLIK), 2016 
 
Berdasarkan data Indeks literasi diatas, dapat diketahui bahwa akses atau 
tingkat literasi masyarakat terhadap penggunaan lembaga keuangan syariah masih 
dibawah angka 10 persen. UMKM yang seharusnya mendapatkan permodalan 
usaha dari lembaga keuangan untuk perkembangan usahanya namun dalam indeks 
literasi sektoral diatas akses ke lembaga keuangan syariah (perbankan) baru 
mencapai indeks 6,63 persen dan pemanfaatan jasa lembaga keuangan syariah 
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(perbankan) sebesar 9,61 persen. Sedangkan pada lembaga pembiayaan sendiri 
tingkat literasi keuangan baru sebesar 0,19 persen dan tingkat inklusi keuangan 
0,24 persen. 
Menurut Mandell dan Mitchell (2008), kondisi keuangan kini telah 
berubah seiring dengan perkembangan industri jasa keuangan yang semakin 
meningkat dan semakin kompleks. Oleh karena itu, penting bagi seseorang untuk 
memahami pengetahuan dasar keuangan yang berhubungan dengan kunci 
keamanan keuangan modern. Literasi keuangan tidak hanya bermanfaat bagi 
lembaga keuangan, tetapi juga bagi lembaga pemerintah, perlindungan konsumen, 
maupun organisasi lainnya.  
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga menyatakan bahwa kesejahteraan 
ekonomi suatu negara yang meliputi pertumbuhan ekonomi, penanggulangan 
kemiskinan, serta pemerataan pendapatan akan lebih mudah dicapai bila 
penduduk negara tersebut memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi. Saat ini 
keuangan syariah makin berkembang pesat dengan banyaknya lembaga-lembaga 
keuangan syariah yang menawarkan produk dan jasa keuangan berlandaskan 
syariat Islam. 
Chen dan Volpe (1998), mendefinisikan literasi keuangan sebagai 
kemampuan mengelola keuangan agar hidup bisa lebih sejahtera dimasa yang 
akan datang. Menurut Manurung (2009: 24) literasi keuangan adalah seperangkat 
keterampilan dan pengetahuan yang memungkinkan seseorang individu untuk 
membuat keputusan dan efektif dengan semua sumber daya keuangan mereka. 
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Peneliti Ekonomi Syariah SEBI School Aziz Setiawan memprediksi 
pertumbuhan keuangan syariah akan lebih baik. Terutama pada tahun 2018 
setelah melambat pada thun 2015 sampai 2017, tren keuangan syariah mulai 
menunjukkan arah perbaikan. Total aset keuangan syariah saat ini sudah 
menembus seribu triliun. Indonesia adalah negara dengan total aset keuangan 
syariah terbesar kesembilan di dunia. (www.republika.co.id/ diakses pada 7 
Januari 2019) 
Gambar 1.2 
Indeks Literasi  Keuangan Syariah 
 
 
Sumber: Ototitas Jasa Keuangan (SNLIK 2016) 
Berdasarkan hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan tahun 
2016, bisa dilihat pada Gambar 1.2, dimana indeks literasi keuangan syariah baru 
mencapai angka 8,11% dan indeks inklusi keuangan syariah sebesar 11,06%. 
Sementara indeks literasi keuangan konvensional mencapai 29,66% dan indeks 
inklusi keuangan sebesar 67,82%. Di daerah Jawa Tengah sendiri indeks literasi 
keuangan syariah baru mencapai angka 11,17% sementara indeks inklusi 
keuangan syariah 13,77%. (OJK, 2016) 
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Berdasarkan hasil survei yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)  
pada tahun 2013 bahwa tingkat literasi keuangan penduduk Indonesia terbagi 
menjadi empat kategori, yaitu well literate (21,84%), sufficient literate (75,69%), 
less literate (2,06%), dan not literate (0,41%). Artinya baru seperlima dari seluruh 
masyarakat yang telah teredukasi dan memiliki trust terhadap lembaga keuangan 
serta produk dan jasanya serta memiliki keyakinan dengan baik. Perlunya 
keterlibatan lembaga keuangan syariah perbankan, nonbank dan koperasi dalam 
upaya pengembangan usaha mikro kecil dan menengah didasarkan pada upaya 
memperbesar akses usaha mikro kecil dan menengah terhadap sumber-sumber 
pembiayaan bagi usahanya. 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dipilih karena mayoritas 
pelaku usaha di Indonesia adalah UMKM. Sayangnya perkembangan finansial 
UMKM ini tergolong lambat, padahal kesuksesan mereka akan berdampak tidak 
hanya bagi kemajuan usaha mereka sediri tetapi juga dapat mengurangi 
pengangguran dan dapat meningkatkan pendapatan daerah maupun pendapatan 
nasional. Hal ini dikarenakan berdasarkan beberapa penelitian tentang pelaku 
usaha masih ditemukan rendahnya tingkat literasi keuangan di kalangan para 
pelaku usaha. Kurangnya literasi keuangan akan menyebabkan seseorang lebih 
cenderung memiliki masalah dengan hutang, terlibat dengan biaya kredit yang 
lebih tinggi dan kecil kemungkinannya untuk merencanakan masa depan. 
Sementara itu hasil penelitian Amaliyah dan Wati (2015), tentang faktor 
yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan di kalangan pelaku usaha kecil dan 
menengah (UMKM) kota Tegal” menemukan bahwa tingkat literasi keuangan 
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para pelaku UMKM kota Tegal masih rendah, dengan faktor yang mempengaruhi 
literasi keuangan terdiri dari gender,tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan 
pelaku usaha.  
Penelitian Yusuf (2018) mengenai Tingkat Literasi Kuangan Syariah di 
Kalangan UMKM dan Dampaknya Terhadap Perkembangan Usaha, dilihat dari 
faktor demografi hanya variabel lama usaha dan jumlah karyawan yang 
berpengaruh signifikan terhadap financial knowledge. Seluruh variabel demografi 
tidak mempengaruhi financial behaviour dan financial attitude pedagang kaki 
lima. Hanya financial behaviour saja yang mempengaruhi perkembangan usaha, 
sementara financial knowledge dan financial attitude tidak mempengaruhi 
perkembangan usaha pedagang kaki lima. 
Dalam penelitian ini penulis memilih objek pedagang kaki lima (PKL) di 
Kabupaten Sragen. Jumhur (2015) menyebutkan bahwa PKL adalah suatu 
pekerjaan yang paling nyata dan paling penting dikebanyakan kota di negara-
negara berkembang pada umumnya. Pedagang Kaki Lima merupakan komunitas 
sektor informal yang perlu mendapat perhatian yang memadai dalam proses 
pembangunan seperti adanya pemberdayaan agar tarap hidupnya dapat meningkat.  
Menurut pendapat Ningrum (2018), analisis tingkat penghasilan dan 
pengeluaran perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat literasi keuangan syariah 
pedagang kaki lima. Ketika mereka mengalami low season atau ketika 
penghasilan yang didapatkan tidak sesuai dengan pengeluaran, seharusnya mereka 
bisa mengatasinya apabila pengetahuan tentang literasi keuangan yang mereka 
miliki itu tinggi. 
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Akan tetapi, bila kenyataannya mereka tidak bisa mengatasi, ini bisa 
dijadikan sebagai acuan untuk bisa meningkatkan tingkat literasi keuangan para 
pedagang kaki lima melalui pendidikan formal sehingga kesejahteraan para 
pedagang kaki lima di kabupaten sragen bisa meningkat. 
Tabel 1.1 
Realisasi Anggaran Pendapatan & Belanja  
Kabupaten Sragen 2014-2016 (Juta Rp) 
 
Uraian 2014 2015 2016 
Pendapatan  1.761.964 2.024.058 2.092.759 
Pendapatan Asli Daerah 254.392 267.712 297.176 
     Pajak Daerah 51.516 57.923 66.169 
     Retribusi Daerah 44.154 15.124 15. 785 
     Bagian Laba Usaha Milik Daerah 9,139 12.068 13.550 
     Lain-lain PAD 149.583 182.597 201.673  
Dana Perimbangan 1.051.510 1.154.056 1.442.581 
     Bagi Hasil Pajak & Bukan Pajak 28.214 26.875 40.870 
     Dana Alokasi Umum 946.827 977.444 1.067.774 
     Dana Alokasi Khusus 76.469 149.737 333.936 
Pendapatan Lainnya 456.062 602.290 353.002 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2017 
 
 
Tabel 1.2 
 Peranan Subkategori terhadap Nilai Tambah Kategori Perdagangan, 
Perdagangan Besar dan Eceran;  Reparasi Mobil dan Sepeda Motor  
di Kabupaten Sragen (Persen) 2013‐2017  
 
Lapangan Usaha/  
Industry 
2013 2014 2015 2016 2017 
Perdagangan Mobil, Sepeda 
Motor dan Reparasinya 
19,95 19,03 18,84 18,53 18,47 
Perdagangan Besar dan 
Eceran, Bukan Mobil dan 
Sepeda Motor 
80,05 80,97 81,16 81,47 81,53 
Sumber: PDRB Kabupaten Sragen Menurut Lapangan Usaha, 2017  
 
Kontribusi yang diberikan PKL kepada Pemerindah Daerah masuk 
kedalam retribusi daerah. Retribusi pada tahun 2014 sebesar Rp 44,154 miliar, 
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tahun 2015 sebesar Rp 15,124 miliar dan tahun 2016 sebesar Rp 15,785 miliar. 
Retribusi daerah pada tahun 2015 mengalami penurunan yang cukup tajam, 
namun jika dilihat dari sisi pendapatan, daerah Kabupaten Sragen terus 
mengalami kenaikan. 
Merujuk tabel 1.1 dari sekian total Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang 
diperoleh Kabupaten Sragen tahun 2016 yaitu sebesar 297,176 miliar  rupiah. 
Retribusi PKL menyumbang 5,31% dari seluruh Pendapatan Asli daerah 
Kabupaten Sragen. Angka tersebut turun dari sebelumnya tahun 2014 kontribusi 
PKL dalam retribusi daerah sebesar 17,35% dari seluruh Pendapatan Asli daerah 
Kabupaten Sragen. Sedangkan jika dilihat berdasarkan lapangan usaha, merujuk 
ke tabel 1.2 sektor perdagangan memberikan kontribusi sebesar 81,84%. 
Mulai awal tahun 2017, Kabupaten Sragen sedang melakukan renovasi 
dan penataan kawasan kota untuk pengembalian ruang publik yang nyaman bagi 
masyarakat. Berdasarkan Perda Kabupaten Sragen No 7 Tahun 2014 point c yang 
berbunyi “bahwa keberadaan pedagang kaki lima (PKL) perlu dikelola, ditata dan 
diberdayakan sedemikian rupa agar keberadaannya memberikan nilai tambah atau 
manfaat  bagi pertumbuhan perekonomian  dan  masyarakat serta tercipta adanya 
lingkungan yang baik dan sehat”. Hal tersebut selaras dengan visi Kabupaten 
Sragen yakni Bangkit Bersama Wujudkan Bumi Sukowati yang Sejahtera dan 
Bermartabat.  
Dalam hal ini pedagang kaki lima khususnya di Kecamatan Sragen daerah 
Alun-alun Sasono Langen Putro dilakukan relokasi ke tempat Stadion Taruna. 
Alasannya, karena Pemkab Sragen menetapkan Alun-alun Sasono Langen Putra 
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sebagai public space yang bersih dari aktifitas perdagangan termasuk keberadaan 
PKL. “...sebab jika tidak ditata Sragen akan jauh tertinggal dengan daerah di Solo 
Raya.  Kami ingin Sragen punya ruang publik yang nyaman untuk berinteraksi 
masyarakat” ujar Kusdinar Untung Yuni Sukowati, Bupati Kabupaten Sragen. 
(Isha'an, 2018) 
Tabel 1.3 
Persebaran PKL 
  
Kabupaten Total PKL 
Kabupaten Sragen 862 
Kabupaten Karanganyar 2371 
Kota Surakarta 2040 
Sumber: Data diolah (Dinas Perdagangan tiap Kabupaten) 
Padahal jumlah Pedagang Kaki Lima (PKL) di Kabupaten Sragen masih 
tertinggal jauh dari kabupaten tetangga yaitu Kabupaten Karanganyar dan Kota 
Surakarta.  Menurut Darman (2015) dalam penelitiannya mengatakan bahwa 
pedagang kaki lima dalam visi instansi itu adalah pengusaha tangguh yang harus 
dihargai. Jika pedagang kaki lima (PKL) diarahkan dan dibina serta diberdayakan, 
dampaknya terhadap perekonomian daerah dan nasional sangat besar. Seharusnya 
pemerintah da lam menyikapi fenomena adanya pedagang kaki lima, dan juga 
dalam pembuatan kebijakan peraturan daerah (Perda) tentang penertiban 
Pedagang Kaki Lima harus lebih mengutamakan penegakan keadilan bagi rakyat 
kecil dan memperhatikan hak masyarakat khususnya bagi pedagang kaki lima 
untuk mendapatkan pekerjaan dan penghidupan yang layak. 
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 Berdasarkan observasi dan wawancara awal penulis dengan Ibu Puji Dwi 
Utaminingsih, masalah dalam hal ini adalah market share pedagang kaki lima 
setelah direlokasi menjadi berkurang dan hal ini berdampak pada pendapatan 
mereka yang berkurang cukup tajam dari sebelumnya. Dan sebagian dari mereka 
belum terlalu mengetahui tentang lembaga keuangan yang berbasis syariah. Disini 
Literasi dan inklusi keuangan syariah sangat diperlukan oleh para pedagang kaki 
lima agar pendapatan mereka kembali seperti semula dan bahkan bisa meningkat. 
Jika pendapatan meningkat maka akan berdampak pula pada perkembangan usaha 
pedagang kaki lima tersebut. 
 Penelitian ini menggabungkan beberapa variabel penelitian sebelumnya 
yang menunjukkan kecenderungan berpengaruh. Variabel tersebut diambil dari 
komponen literasi keuangan (financial knowledge, financial behavior dan 
financial attitude) terhadap perkembangan usaha pedagang kaki lima. 
Berdasarkan uraian latarbelakang masalah diatas, penulis ingin mengkaji 
dan melakukan penelitian tentang pentingnya tingkat literasi pada pedagang kaki 
lima dengan judul peneltian “Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Syariah 
Terhadap Perkembangan Usaha Di Kalangan UMKM (Studi Kasus Pedagang 
Kaki Lima Kabupaten Sragen) 
 
1.2 Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latarbelakang diatas, permasalahan yang terjadi adalah: 
1. Secara statistik UMKM memberikan kontribusi 57,9 persen terhadap PDB 
Indonesia dan menyerap 97 persen dari pekerja nasional. Sedangakan 
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secara statistik kabupaten Sragen, PKL memberikan kontribusi sebesar  
5,31 persen pada tahun 2016 dan 17,35 persen pada tahun 2014 dan 
menyerap 81,84 persen lapangan pekerjaan. Dan juga menindaklanjuti 
survei mengenai literasi dan inklusi keuangan syariah yang masih rendah 
yaitu sebesar 8,11 persen dan 11,06 persen. 
2. Pedagang kaki lima dalam visi instansi adalah pengusaha tangguh yang 
harus dihargai karena dampaknya terhadap perekonomian daerah dan 
nasional sangat besar. Namun fakta yang ada di Kabupaten Sragen banyak 
PKL yang direlokasi dan berdampak pada pendapatan PKL yang 
berkurang, juga penurunan jumlah Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada 
tahun tersebut. Pengetahuan keuangan sangat diperlukan untuk 
memperlancar akses terhadap lembaga keuangan sebagai penyedia modal. 
3. Dilihat dari sisi literasi keuanagan. Berdasarkan data Otoritas Jasa 
Keuangan tahun 2016, adanya ketidakseimbangan antara tingkat literasi 
(pengetahuan keuangan) dengan  inklusi keuangan atau akses terhadap 
layanan keuangan  di Indonesia.  
 
1.3 Batasan Masalah 
Karena begitu luasnya ruang lingkup pada penelitian ini, maka penulis 
membatasi masalah penelitian hanya fokus pada variabel yang akan digunakan 
dalam penelitian ini yaitu: 
1. Literasi Keuangan Syariah hanya difokuskan pada Lembaga Keuangan 
Syariah yang ada di Kabupaten Sragen berupa Bank Umum Syariah, 
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Baitul Maal wat Tamwil (BMT), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
(BPRS). 
2. Objek penelitian ini dilakukan pada Pedagang Kaki Lima Kabupaten 
Sragen yang diukur menggunakan tingkat literasi keuangan syariah dan 
komponen literasi keuangan (financial knowledge, financial behavior dan 
financial attitude) untuk mengetahui perkembangan usaha. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah financial knowledge berpengaruh terhadap perkembangan usaha? 
2. Apakah financial behavior berpengaruh terhadap perkembangan usaha? 
3. Apakah financial attitude berpengaruh terhadap perkembangan usaha? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pengaruh financial knowledge terhadap perkembangan usaha 
2. Mengetahui pengaruh financial behavior terhadap perkembangan usaha 
3. Mengetahui pengaruh financial attitude terhadap perkembangan usaha 
1.6 Manfaat Penelitian 
1. Bagi Akademisi 
Menambah keilmuan bagi mahasiswa mengenai literasi keuangan syariah 
terhadap perkembangan usaha di kalangan pedagang kaki lima. 
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2. Bagi Pelaku UMKM 
Memberikan informasi kepada pedagang kaki lima mengenai cara-cara apa 
saja yang perlu dilakukan dalam rangka peningkatan pendapatan dan 
perkembangan usaha.  
 
1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab, dimana setiap bab akan disusun 
secara sistematis sebagai berikut:  
BAB I PENDAHULUAN  
Pada bab ini akan menjelaskan mengenai alasan yang mendasari penulis 
dalam mengambil judul dan tema penelitian ini. Disamping itu juga 
menjelaskan tujuan serta manfaat dari penelitian yang dilakukan penulis. 
Bab ini terdiri dari latar belakang penelitian, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan.  
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
Pada bab ini akan menjelaskan mengenai fokus dan subfokus penelitian 
yang diangkat oleh penulis yang terdiri dari teori tentang literasi keuangan, 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), Pedagang Kaki Lima (PKL), 
Hasil Penelitian terdahulu, Kerangka Berfikir, dan hipotesis. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini menguraikan tentang waktu dan wilayah penelitian;jenis 
penelitian kuantitatif; populasi; sampel dan teknik pengambilan sampel; 
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data dan sumber data; teknik pengumpulan data; variabel penelitian; 
instrumen penelitian dan teknik analisis data yang berisi uji diskriptif, uji 
validitas, uji reabilitas, dan uji t sampel bebas. Metode penelitian 
merupakan bagian yang didalamnya menjelaskan bagaimana penelitian ini 
dilaksanakan secara operasional, dan teknik analisis. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Pada bab ini terdiri gambaran umum penelitian yang terdiri dari gambaran 
umum responden, pengujian dan Hasil Analisis Data. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  
Bab ini berisi tentang kesimpulan atau jawaban dari rumusan masalah 
yang diperoleh dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran-
saran yang perlu disampaikan dan diajukan oleh penulis sebagai bahan 
pertimbangan penelitian berikutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Literasi Keuangan  
Menurut The Association of Chartered Certified Accountantsi, konsep 
literasi keuangan meliputi pengetahuan mengenai konsep keuanagan, kemampuan 
memahami komunikasi tentang konsep keuangan, kecakapan mengelola keuangan 
pribadi/perusahaan, dan kemampuan melakukan keputusan keuangan dalam 
situasi tertentu. Literasi keuangan memberikan manfaat, seperti mampu memilih 
dan memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai kebutuhan, 
memiliki kemampuan dalam melakukan perencanaan keuangan dengan lebih baik, 
dan terhindar dari aktifitas investasi pada instrumen keuangan yang tidak jelas. 
(Yusuf, 2018) 
Literasi keuangan syariah adalah perluasan dari literasi keuangan dengan 
elemen-elemen yang sesuai syariat Islam didalamnya. Literasi keuangan syariah 
meliputi banyak aspek dalam keuangan, diantaranya pengelolaan uang dan harta 
(seperti menabung untuk hari tua dan dana darurat untuk digunakan sewaktu-
waktu), aspek perencanaan keuangan seperti dana pensiun, investasi, dan asuransi. 
Ada juga aspek bantuan sosial seperti wakaf, infaq, dan shadaqah. Aspek lainnya 
adalah tentang zakat dan warisan. (Yusuf, 2018) 
Peningkatan literasi keuangan syariah perlu dilakukan dengan tujuan untuk 
meluaskan literasi keuangan individu yang awalnya not literate menjadi well 
literate dalam keuangan syariah, selain itu juga untuk menambah jumlah 
konsumen produk dan jasa keuangan syariah (OJK, 2016). Organization for 
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Economic Cooperation and Development (OECD) mendiskripsikan mengenai 
literasi keuangan yang mengambil dari beberapa penelitian bahwa gabungan 
keahlian tentang pemahaman pengetahuan (knowledge), sikap (attitude), dan 
perilaku (behavior) penting untuk membuat keputusan keuangan dan akhirnya 
mencapai keuangan pribadi yang baik. (OECD, 2011) 
Menurut OECD (2016) terdapat tiga komponen dalam literasi keuangan, 
yaitu:  
1. Financial Knowledge (Pengetahuan Keuangan) 
Financial Knowledge merupakan edukasi mengenai tata cara 
pengelolaan keuangan pribadi untuk menaggapi masa depan dengan 
kemandirian ekonomi. Indikator financial knowledge dalam penelitian ini 
yaitu dasar-dasar keuangan, manajemen keuangan, kredit dan hutang, 
tabungan dan investasi, risiko dan asuransi. 
Pemahaman tentang pengetahuan keuangan mendorong seseorang 
untuk berperilaku baik dalam mengelola keuangannya untuk jangka 
panjang. Pengetahuan keuangan adalah kemampuan seseorang untuk 
mendapatkan, memahami, dan mengevaluasi informasi yang relevan untuk 
mengambil keputusan dengan memahami konsekuensi yang 
ditimbulkannya. Pengetahuan keuangan menjadi hal tidak terpisahkan 
dalam kehidupan karena merupakan salah satu alat yang berguna untuk 
mengambil keputusan keuangan. (Rustiaria, 2017) 
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2. Financial Behavior (Perilaku Keuangan) 
Financial Behavior merupakan kemampuan seseorang melakukan 
perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, 
pencarian, dan penyimpanan dana keuangan sehari-hari. Indikator 
financial behavior dalam penelitian ini yaitu penyusunan anggran, 
menghemat uang dan mengontrol uang, investasi dan pembayaran 
kewajiban tepat waktu.  
Menurut Ricciardi (2000) dikutip dalam Fitriarianti (2018), 
Financial Behavior adalah suatu disiplin ilmu yang didalammnya melekat 
interaksi berbagai disiplin ilmu dan secara terus menerus berintegrasi 
sehingga pembahasannya tidak dilakukan isolasi. Menurut Hilgert, Holgart 
dan Baverly (2003) dikutip dalam Fitriarianti (2018), bahwa perilaku 
keuangan seseorang akan tampak dari seberapa bagus seseorang 
mengelola tabungan dan pengeluaran-pengeluaran lainnya. Sedangkan 
tabungan terkait memiliki tabungan reguler atau tidak , memiliki dana 
darurat atau tidak serta masih banyak lagi. Pengeluaran lainnya akan 
tampak seperti mampu membeli rumah, memiliki tujuan dan lainnya. 
3. Financial Attitude (Sikap Keuangan) 
Financial Attitude merupakan keadaan pikiran, pendapat serta 
penilaian tentang keuangan. Indikator financial attitude dalam penelitian 
ini yaitu sikap terhadap uang, perencanaan masa depan. 
Sikap keuangan tentunya dapat memunculkan sifat dan perilaku 
keserakahan terlebih jika digunakan secara sembarangan. Sikap keuangan 
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menunjukkan bahwa uang memiliki banyak arti sesuai dengan tingkat 
pemahaman dan kepribadian seseorang diantaranya uang menjadi bagian 
penting dalam kehidupannya, sumber rasa hormat, kualitas hidup, 
kebebasan, bahkan kejahatan. (Silvy, 2017) 
Financial attitude dapat dicerminkan oleh enam konsep berikut 
(Damanik, 2016) : 
a. Obsession, merujuk pada pola pikir seseorang tentang uang dan 
persepsinya tentang masa depan untuk mengelola uang dengan baik. 
b. Power, yaitu merujuk pada seseorang yang menggunakan uang 
sebagai alat untuk mengendalikan orang lain dan menurutnya uang 
dapat menyelesaikan masalah. 
c. Effort, merujuk pada seseorang yang merasa pantas memiliki uang 
dari apa yang sudah dikerjakannya. 
d. Inadequacy, merujuk pada seseorang yang selalu merasa tidak cukup 
memiliki uang 
e. Retention, merujuk pada seseorang yang memiliki kecenderungan 
tidak ingin menghabiskan uang 
f. Security, merujuk pada pandangan seseorang yang sangat kuno 
tentang uang seperti anggapan bahwa uang lebih baik hanya disimpan 
sendiri tanpa ditabung di Bank atau untuk investasi. 
Otoritas Jasa Keuangan (2013), menyatakan bahwa misi penting dari 
program literasi keuangan adalah untuk melakukan edukasi dibidang keuangan 
kepada masyarakat Indonesia agar dapat mengelola keuangan secara cerdas, 
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supaya rendahnya pengetahuan tentang industri keuangan dapat teratasi dan 
masyarakat tidak mudah tertipu pada produk-produk investasi yang menawarkan 
keuntungan tinggi dalam jangka pendek tanpa mempertimbangkan risikonya. 
OJK bersama IJK menyusun Strategi Nasional Literasi Keuangan 
Indonesia (SNLKI) yang di dalamnya terdapat berbagai macam program strategi 
dan program inisiatif yang bertujuan untuk lebih meningkatkan literasi dan inklusi 
keuangan masyarakat. Beragam kegiatan edukasi dan program inklusi keuangan 
secara berkelanjutan dilaksanakan oleh OJK bersama Industri Jasa Keuangan 
(IJK) dengan target edukasi yaitu, ibu rumah tangga, UMKM, petani/nelayan, 
TKI, pelajar/ mahasiswa, profesional, karyawan dan pensiunan.  
Chen dan Volpe (1998), dikutip dalam Senda (2018) menyatakan bahwa 
literasi keuangan dibagi dalam 4 bagian (aspek), yaitu: 
1. General Personal Fiannce Knowledge (pengetahuan tentang keuangan 
pribadi secara umum) 
General personal fiannce knowledge meliputi pemahaman 
beberapa hal hal yang berkaitan dengan pengetahuan dasar tentang 
keuangan pribadi. Keuangna dasar ini selanjutnya digunakan untuk 
mengatur keuangan pribadi yang sering disebut manajemen keuangan. 
2. Savings and Borrowing (tabungan dan pinjaman) 
Bagian ini meliputi pengetahuan yang berkaitan dengan tabungan 
dan pinjaman. Dalam melakukan saving and borrowing, seseorang harus 
memiliki pengetahuan mengenai pengertian bunga bank dan besarnya 
bunga bank yang diterima ataupun dibayarkan. Didalam Islam, konsep 
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instrumen keuangan tersebut bersifat luas dan luwes. Dikatan luwes karena 
lembaga keuangan Islam dapat digunakan untuk berbagai keperluan. 
Sedangkan keluasan karena kebutuhan transaksi tersebut jauh lebih 
variatif. 
3. Insurance (Asuransi) 
Bagian ini meliputi pengetahuan dasar asuransi dan produk-produk 
asuransi seperti asuransi jiwa dan asuransi kendaraan bermotor. Darmawi 
(2006) menyebutkan beberapa pengertian asuransi yaitu dari sudut 
pandang ekonomi, hukum, bisnis, sosial, dan matematika. Dari sudut 
pandang ekonomi, asuransi merupakan suatu metode untuk mengurangi 
risiko dengan jalan memindahkan dan mengkombinasikan ketidakpastian 
akan adanya kerugian keuangan (finansial).  
Dalam keuangan Islam, asuransi konvensional tidak diterima 
menurut syariah karena didalamnya mengandung unsur haram seperti riba, 
gharar dan maysir. Oleh sebab itu maka didalam keuangan Islam memiliki 
asuransi tersendiri yang disebut dengan takaful. Takaful merupakan 
sebuah sistem yang dengannya, para peserta menyumbangkan secara 
reguler kedalam suatu dana bersama, dan berinteraksi secara bersama-
sama menjamin satu sama lain, yakni dengan memberi kompensasi kepada 
peserta mana pun yang menderita suatu resiko tertentu. 
4. Investment (investasi) 
Bagian ini meliputi pengetahuan tentang suku bunga pasar, 
reksadana dan risiko investasi. Menurut Abdul Halim (2015), dikutip 
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dalam Nur Aini (2017), investasi pada hakikatnya merupakan penempatan 
sejumlah dana pada saat  ini dengan harapan untuk memperoleh 
keuntungan dimasa mendatang. Tujuan dari investasi adalah untuk 
menghasilkan sejumlah uang atau meningkatkan kesejahteraan investor. 
Berdasarkan pada beberapa pendapat definisi literasi keuangan yang telah 
diungkapkan diatas, maka dapat disimpulkan empat point penting makna literasi 
keuangan. Pokok dari literasi keuangan adalah kesadaran keuangan, pengetahuan 
keuangan, keterampilan keuangan, dan pengalaman praktik keuangan. Literasi 
keuangan penting dimiliki oleh para pelaku usaha dalam merencanakan keuangan 
dan menjangkau akses permodalan perbankan. Praktik pencatatan keuangan yang 
dilakukan membuat pelaku usaha memiliki track record keuangan usaha sebagi 
bahan pertimbangan perbankan dalam kemampuan akses permodalan. 
2.1.2  Faktor Demografi 
Demografi merupakan ilmu yang mempelajari perubahan kependudukan 
mengenai perubahan jumlah, persebaran dan komposisi atau struktur penduduk. 
Perubahan tersebut dipengaruhi oleh perubahan komponen utama pertumbuhan 
penduduk yaitu, fertilitas mortalitas, dan migrasi. Menurut Senda (2018) 
demografi didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari segala sesuatu dari 
keadaan dan sikap manusia yang dapat diukur yaitu meliputi perubahan secara 
umum, fisiknya, peradabannya, intelektualitasnya, dan kondisi moralnya.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian demografi merupakan 
ilmu tentang susunan, jumlah, dan perkembangan penduduk yang memberikan 
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uraian atau gambaran ststistik mengenai suatu bangsa dilihat dari sudut sosial 
politik dan ilmu kependudukan. 
Dalam penelitian ini, faktor demografi yang diambil penulis dan berkaitan 
dengan perkembangan usaha adalah seperti modal awal, jenis kelamin, usia, 
pendapatan, dan pendidikan. 
1. Modal Awal 
Modal usaha adalah uang yang dipakai sebagai pokok (induk) 
untuk berdagang, melepas uang, harta benda (uang barang dan sebagainya) 
yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu yang menambah 
kekayaan. 
Modal dalam pengertian ini dapat diinterpretasikan sebagi 
sejumlah uang yang digunakan dalam menjalankan kegiatan-kegiatan 
bisnis. Banyak kalangan yang memandang bahwa modal uang bukanlah 
segala-galanya dalam sebuah bisnis. Namun perlu dipahami bahwa uang 
dalam sebuah usaha sangat diperlukan. Yang lebih diperlukan yaitu 
bagaimana mengelola modal secara optimal sehingga bisnis yang 
dijalankan dapat berjalan lancar (Amirullah, 2005). 
2. Jenis Kelamin 
Telah banyak dilakukan penelitian mengenai pengaruh jenis 
kelamin terhadap perkembangan suatu usaha. Studi Barber dan Odean 
(2001), dikutip dalam Senda (2018), memberikan bukti empiris bahwa pria 
lebih berani menanggung risiko dalam suatu usaha. Berbeda degan 
penelitian Yusuf (2018), jumlah pedagang di kabupaten cirebon pedagang 
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laki-laki lebih sedikit dibanding dengan perempuan. Dalam penelitian ini 
penulis ingin mengetahui bahwa jenis kelamin berpengaruh terhadap suatu 
perkembangan usaha dikalangan UMKM. 
3. Usia 
Dalam studi demografi terdapat kesepakatan bahwa usia dihitung 
menurut ulang tahunnya yang terakhir. Struktur usia  penduduk menurut 
WHO dibedakan menjadi tiga kelompok besar, yaitu: 1) Penduduk usia 
muda, yaitu penduduk usia dibawah 15 tahun atau kelompok usia 0-14 
tahun; 2) Penduduk usia produktif, yaitu penduduk usia 15-59 tahun; 3) 
penduduk usia lanjut, yaitu penduduk usia 60 tahun keatas. (Nafisah, 
2017) 
Usia merupakan batasan atau tingkat ukuran hidup yang 
mempengaruhi kondisi fisik seseorang (Puspitasari, 2014). Pertambahan 
usia ini akan menyebabkan perbedaan dalam berbagai aspek kehidupan 
manusia termasuk cara kerja otak dalam berfikir. Cara berfikir yang 
berbeda ini selanjutnya akan diwujudkan dalam tingkah laku manusia 
termasuk dalam mengembangkan suatu usaha. 
4. Pendapatan 
Pendapatan merupakan perolehan nilai atau hasil atas pengorbanan 
atau usaha seseorang dalam mengerjakan suatu pekerjaan guna pemenuhan 
kebutuhan hidup (Puspitasari, 2014). Menurut John dkk (2009), dikutip 
dalam Senda (2018), terdapat hubungan positif antara pendapatan  
(income) dengan perilaku manajemen keuangan yang bertanggung jawab. 
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Artinya semakin baik pendapatan maka semakin baik dan bertanggung 
jawab perilaku keuangannya. 
Pada hakikatnya pendapatan yang diterima oleh seseorang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, semakin tinggi pendapatan maka 
semakin tinggi pula kesempatan untuk mengembangkan suatu usaha. 
5. Pendidikan 
Faktor pendidikan adalah tingkat penguasaan ilmu pengetahuan 
yang dimiliki oleh seseorang tentang bagaimana kemampuannya dalam 
memahami sesuatu hal dengan baik (Puspitasari, 2014). Pendidikan 
merupakan investasi jangka panjang untuk mengubah kualitas masa depan. 
Semakin tinggi pendidikan akan mempengaruhi perolehan pendapatan 
seseorang. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka 
diasumsikan orang tersebut akan memiliki pengetahuan keuangan yang 
semakin baik. Pengetahuan inilah yang menjadi dasar dalam menentukan 
suatu perkembangan sebuah usaha. 
Dari kelima aspek faktor demografi diatas, digunakan untuk mendapatkan 
gambaran tingkat literasi keuangan syariah dikalangan UMKM (pedagang), 
faktor- faktor yang menentukan tingkat literasi dan untuk mendapatkan gambaran 
bagaimana pengetahuan tentang keuangan syariah yang dimiliki pedagang 
mempengaruhi perkembangan usaha yang dijalankan. Kelima faktor demografi 
tersebut diidentifikasi dalam menetukan tingkat literasi keuangan syariah.  
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2.1.3 Perkembangan Usaha  
Perkembangan Usaha adalah suatu bentuk usaha kepada usaha itu sendiri 
agar dapat berkembang menjadi lebih baik lagi dan agar mencapai pada satu titik 
atau pencak menuju kesuksesan. Perkembangan usaha dilakukan oleh usaha yang 
sudah mulai terproses dan terlihat ada kemungkinan untuk lebih maju lagi. 
(Wanita, 2015) 
 Tolak ukur tingkat keberhasilan dan perkembangan perusahaan kecil 
dapet dilihat dari pertumbuhan omset penjualan dan pertumbuhan tenaga kerja. 
Tolak ukur perkembangan usaha haruslah merupakan parameter yang dapat 
diukur sehingga tidak bersifat nisbi atau bahkan brsifat maya yang sulit dapat 
untuk dipertanggungjawabkan. Semakin konkrit tolak ukur itu semakin mudah 
bagi semua pihak untuk memahami serta membenarkan atas diraihnya 
keberhasilan tersebut (Chandra, 2000) 
Alur tolak ukur perkembangan usaha dalam penelitian ini dilihat dari 
jumlah pendapatannya dan tingkat literasi keuangannya, yaitu jika terjadi 
peningkatan pendapatan dan tingkat literasi keungan tinggi maka perkembangan 
usaha juga akan meningkat. Disini faktor demografi juga diperlukan untuk 
melihat perkembangan suatu usaha. Namun, perkembangan usaha UMKM dapat 
dilihat dari beberapa indikator yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia, diantaranya 
indikator keuangan (meliputi modal, aset, dan omset), indikator pemasaran, dan 
indikator SDM. 
Tingkat literasi keuangan yang baik memberikan kemudahan bagi pelaku 
usaha (UMKM) dalam mengakses permodalan dari lembaga keuangan baik 
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khususnya yang berprinsip syariah. Selain itu dapat meingkatkan kemampuan 
UMKM dalam pengelolaan keuangan yang akan berdampak pada perkembangan 
usahanya yang ditandai dengan meningkatnya pendapatan, volume penjualan, 
peningkatan laba usaha, dan peningkatan permintaan (Yusuf, 2018).  
 
2.1.4 Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008, UMKM terdiri dari Usha 
Mikro, usaha kecil dan usaha menengah. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
di Indonesia memiliki karakteristik yang hampir seragam (Kuncoro, 2007), ada 
empat karakteristik yang dimiliki oleh kebanyakan UMKM di Indonesia: 
1. Tidak adanya pembagian tugas yang jelas antara bidang administrasi dan 
operasi. 
2. Rendahnya akses terhadap lembaga-lembaga kredit formal sehingga 
merekacenderung menggantungkan pembiayaan usahanya dari modal 
sendiri atau sumber-sumber lain seperti keluarga, kerabat, pedagang, 
perantara bahkan renternir. 
3. Sebagian besar usaha ini belum memiliki status badan hukum. 
4. Hampir sepertiga UMKM bergerak pada kelompok usaha makanan, 
minuman, tembakau, kayu, bambu, rotan, rumput dan termasuk perabot 
rumah tangga. 
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Tabel 2.1 
Penggolongan UMKM 
 
Sektor Keterangan Kriteria 
Usaha Mikro Usaha produktif milik 
orang perorangan atau 
badan usaha perorangan 
yang memenuhi kriteria 
usaha mikro 
a) Memiliki kekayaan bersih 
paling banyak Rp 
50.000.000,00 tidak 
termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha;  
b) Memiliki hasil penjualan 
tahunan paling banyak Rp 
300.000.000. 
Usaha Kecil Usaha ekonomi produktif 
yang mandiri, yang 
dilakukan oleh orang 
perseorangan atau badan 
usaha yang bukan 
merupakan anak 
perusahaan atau cabang 
perusahaan 
a) Memiliki kekayaan bersih 
lebih dari Rp 
50.000.000,00 sampai 
dengan paling banyak Rp 
500.000.000,00 tidak 
termasuk tanah  dan 
bangunan tempat usaha;  
b) Memiliki hasil penjualan 
tahunan lebih dari Rp 
300.000.000,00 sampai 
paling banyak Rp 
2.500.000.000,00. 
Usaha 
Menengah 
Usaha ekonomi produktif 
yang mandiri yang 
dilakukan oleh 
perseorangan  atau badan 
usaha yang bukan 
merupakan anak 
perusahaan atau cabang 
perusahaan yang dimiliki 
dikuasai atau menjadi 
bagian baik langsung 
maupun tidak langsung. 
a) Memiliki kekayaan bersih 
lebih dari Rp 
500.000.000,00 sampai 
dengan paling banyak Rp 
10.000.000.000,00 tidak 
termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha;  
b) Memiliki hasil penjualan 
tahunan lebih dari Rp 
2.500.000.000,00 sampai 
dengan paling banyak Rp 
50.000.000.000,00. 
Sumber : UU Nomor 20 Tahun 2008 
Karakteristik UMKM 
Karakteristik UMKM merupakan sifat atau kondisi faktual yang melekat 
pada aktifitas usaha maupun perilaku pengusaha yang bersangkutan dalam 
menjalankan bisnisnya. Karakteristik ini yang menjadi ciri pembeda antar pelaku 
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usaha sesuai dengan skala usahanya. Menurut Bank Dunia, UMKM dapat 
dikelompokkan dalam tiga jenis, yaitu 1) Usaha mikro (jumlah karyawan 10 
orang); 2) Usaha kecil (jumlah karyawan 30 orang); 3) Usaha menengah (jumlah 
karyawan hingga 300 orang). (LPPI, 2015) 
Menurut Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia (2015) dalam 
perspektif usaha UMKM diklasifikasikan dalam empat kelompok, yaitu: 
1. UMKM sektor informal, contohnya pedagang kaki lima 
2. UMKM mikro adalah para UMKM dengan kemampuan sifat pengrajin 
namun kurang memiliki jiwa kewirausahaan untuk mengembangkannya 
3. Usaha kecil dinamis adalah kelompok UMKM yang mampu berwirausaha 
dengan menjalin kerjasama dan ekspor 
4. Fast Moving Enterprise adalah UMKM yang mempunyai kewirausahaan 
yang cakap dan telah siap bertransformasi menjadi usaha besar. 
Di Indonesia, UU yang mengatur tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) adalah UU Nomor 20 Thun 2008. Dalam UU tersebut 
UMKM dijelaskan sebagai: ”Sebuah perusahaan yang digolongkan sebagai 
UMKM adalah perusahaan kecil yang memiliki dan dikelola oleh seseorang atau 
dimiliki oleh sekelompok kecil orang dengan jumlah kekayaan dan pendapatan 
tertentu.” 
1.   Pedagang Kaki Lima 
Pedagang kaki lima (sektor informal) adalah mereka yang melakukan 
kegiatan usaha dagang perorangan atau kelompok yang dalam menjalankan 
usahanya menggunakan tempat-tempat fasilitas umum, seperti trotoar, pinggir 
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jalan umum, dan lain sebagainya. Pedagang yang menjalankan kegiatan usahanya 
dalam jangka tertentu dengan menggunakan sarana atau perlengkapan yang 
mudah dipindahkan, dibongkar pasang dan menggunakan lahan fasilitas umum 
sebagai tempat usaha. (Darman, 2015) 
Menurut Damsar (2009: 70) istilah pedagang kaki lima merupakan 
peninggalan dari zaman penjajahan Inggris. Istilah ini diambil dari ukuran lebar 
trotoar yang waktu dihitung dengan feet (kaki) yaitu kurang lebih 31 cm lebih 
sedikit, sedangkan lebar trotoar pada waktu itu adalah lima kaki atau sekitar 1,5 
meter lebih sedikit. Jadi orang berjualan diatas trotoar kemudian disebut pedagang 
kaki lima (PKL). 
Sampai sekarang baru Sethuraman (1991) dari ILO yang relatif berhasil 
berhasil merumuskan definisi teoritis tentang sektor informal, yang dapat 
didefinisikan sebagai: sektor informal terdiri dari unit-unit usaha berskala kecil 
yang menghasilkan dan mendistribusikan barang dan jasa dengan tujuan pokok 
menciptakan kesempatan kerja dan pendapatan bagi diri sendiri dan dalam 
usahanya itu sangat dihadapkan berbagai kendala seperti faktor modal fisik, faktor 
pengetahuan dan faktor keterampilan (Jumhur, 2015). 
Menurut Keputusan Menteri Perdagangan dan Perindustrian Repiblik 
Indonesia Nomor: 23/MPP/Kep/1/1998, Pedagang Kaki Lima adalah perorangan 
yang melakukan penjualan barang-barang dengan menggunakan bagian jalan/ 
trotoar dan tempat-tempat untuk kepentiangan umum serta tempat lain yang bukan 
miliknya. 
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Dari beberapa pendapat mengenai pendagang kaki lima diatas, maka 
penulis menyimpulkan pedagang kaki lima adalah  pedagang yang masuk dalam 
kategori sektor informal, mereka melakukan kegiatan usaha dengan maksud 
memperoleh keuntungan dan menciptakan kesempatan kerja, dilakukan secara 
tidak tetap, kemampuan terbatas, dan berlokasi ditempat umum. Pedagang kaki 
lima mendistribusikan barang dan jasa dengan menggunakan modal yang 
kebanyakan dari mereka sendiri.  
Dalam perkembangannya, keberadaan PKL dikawasan perkotaan 
Indonesia seringkali dijumpai masalah-masalah yang terkait dengan keamanan 
dan ketertiban masyarakat. Padahal, sejatinya bila keberadaannya dipoles dan 
ditata dengan konsisten, keberadaan PKL ini justru akan menambah eksotik 
keindahan sebuah lokasi wisata ditengah-tengah kota. Hal ini bisa terjadi apabila 
PKL dijadikan sebagai bagian dari solusi (part of solution).  
Disisi lain, kehadiran PKL tetap diperlukan masyarakat baik sebagai 
tempat alternatif berbelanja maupun berekreasi. Harganya yang relatif lebih 
murah dibanding dengan pertokoan formal, serta jenis barangnya yang beragam 
(makanan, pakaian, kelontong, dsb) menjadikan PKL sebagai tempat yang 
menarik untuk berbelanja (Wiyono, 2009).  
 
2.1.5  Keuangan Syariah 
Dalam Islam, motif aktifitas ekonomi lebih diarahkan pada pemenuhan 
kebutuhan dasar (need) yang tentu ada batasnya, meskipun bersifat dinamis sesuai 
tingkat ekonomi masyarakat pada saat itu. Perilaku ekonomi dalam Islam 
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cenderung mendorong keinginan pelaku ekonomi sama dengan kebutuhannya. 
Dengan demikian, ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari segala perilaku 
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dengan tujuan memperoleh falah 
atau kedamaian dan kesejahteraan dunia akhirat (Ascarya, 2013). 
Lembaga keuangna syariah didirikan dengan tujuan mempromosikan dan 
mengembangkan penerapan prinsip-prinsip Islam, syariah, dan tradisinya kedalam 
transaksi keuangan dan perbankan serta bisnis yang terkait. Adapun yang 
dimaksud dengan prinsip syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan 
perbankan dan keuangan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang 
memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa dibidang syariah. Prinsip syariah 
yang dianut oleh lembaga keuangan syariah dilandasi oleh nilai-nilai keadilan, 
kemanfaatan, kesinambungan, dan keuniversalan (Soemitra, 2009). 
Menurut Soemitra (2009), struktur lembaga keuangna syariah di Indonesia 
terdiri dari Lembaga Keuangan Bank dan  Lembaga Keuangan Non Bank. Dalam 
penelitian ini penulis mengambil dua lembaga lembaga keuangan bank  dan satu 
lembaga keuangan syariah mikro yang masuk dalam kategori Lembaga Keuangan 
Non Bank , yang terdiri: 
1. Bank Umum syariah 
Bank umum merupakan bank yang bertugas melayani seluruh jasa-jasa 
perbankan dan melayani segenap masyarakat, baik masyarakat perorangan 
maupun lembaga-lembaga lainnya. Bank umum berfungsi, sebagai pencipta uang 
giral dan uang kuasai, dengan fungsi memepertemukan antara penabung dan 
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penanam modal dan menyelenggarakan lalu lintas pembayaran yang efisien 
(Soemitra, 2009). 
Pada dasarnya produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah dapat 
dibagi menjadi tiga bagian besar, yaitu: a) Produk penyaluran dana (funding); b) 
Produk penghimpunan dana (financing); c) Produk jasa (service).  
Dalam menyalurkan dananya pada nasabah, secara garis besar produk 
pembiayaan syariah terbagi kedalam empat kategori yang dibedakan berdasarkan 
tujuan penggunaannya: 1) Pembiayaan dengan prinsip jual-beli; 2) Pembiayaan 
dengan prinsip sewa; 3) Pembiayaan dengan prinsip bagihasil; 4) Pembiayaan 
dengan akad pelengkap. Sedangkan penghimpunan dana di Bank syariah dapat 
berbentuk giro, tabungan, dan deposito. Prinsip operasional syariah yang 
diterapkan dalam penghimpunan dana masyarakat adalah prinsip Wadi’ah dan 
Mudharabah. Bank syariah dapat pula melakukan berbagai pelayanan jasa 
perbankan kepada nasabah dengan mendapat imbalan berupa sewa atau 
keuntungan. (Karim, 2013) 
2. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 
tentang Perbankan syariah dalam pasal 1 disebutkan bahwa BPRS adalah bank 
syariah yang dalam kegiataannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. Dalam Peraturan Bank Indonesia tahun 2009 tentang bPRS 
menjelaskan bahwa badan hukum BPRS adalah perseroan terbatas. BPRS hanya 
boleh dimiliki oleh Warga Negara Indonesia (WNI) atau badan hukum Indonesia, 
pemerintah daerah atau kemitraan antara WNI atau badan hukum Indonesia 
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dengan pemerintah daerah. BPRS sangat berperan dalam memberdayakan 
ekonomi umat dengan mengembangkan ekonomi golongan lemah yaitu dengan 
mengembangkan UMKM.  
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah berfungsi sebagai pelaksana sebagian 
fungsi bank umum, tetapi ditingkat regional dengan berlandaskan kepada prinsip-
prinsip syariah. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah merupakan bank yang khusus 
melayani masyarakat kecil dikecamatan dan pedesaan.  (Soemitra, 2009) 
Kegiatan Usaha  Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 
 Sebagai lembaga keuangan syariah pada dasarnya Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah (BPRS) dapat memeberikan jasa-jasa keuangan yang serupa 
dengan bank umum syariah (Umam, 2009). Namun demikian, sesuai Undang-
Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah diatur dalam pasal 21, 
bahwa kegiatan usaha Bank Pembiayaan Rakyat Syariah meliputi: 
1) Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk: a) Simpanan berupa 
tabungan atau yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad wadiah 
atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah; b) Investasi 
berupa deposito atau tabungan atau bentuk lainnya yang dipersamakan 
dengan itu berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah. 
2) Menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk: a) Pembiayaan bagi 
hasil berdasarkan akad mudharabah atau musyarakah; b) Pembiayaan 
berdasarkan akad murabahah, sal am,  atau istishna’; c) Pembiayaan 
berdasarkan akad qardh. d) Pembiayaan penyewaan barang bergerak atau 
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tidak bergerak kepada nasabah berdasarkan akad ijarah atau sewa beli 
dalam bentik ijarah muntahiya bittamlik. e) Pengambilalihan hutang 
berdasarkan akad hawalah. 
3) Menempatkan dana pada bank syariah lain dalam bentuk titipan 
derdasarkan akad wadi’ah  atau investasi berdasarkan akad mudharabah  
dan atau akad lain yag tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
4) Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk 
kepentingan nasabah melalui rekening Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
yang ada di Bank Umum syariah, Bank Umum Konvensional, dan UUS. 
 
3. Baitul Maal wa Tamwil (BMT) 
 Secara harfiah/ lughowi baitul maal berarti rumah dana dan baitul tanwil 
berarti rumah usaha. Diamana baitul maal berfungsi untuk mengumpulkan 
sekaligus mentasyarufkan dana sosial. Sedangkan baitul tanwil merupakan 
lembaga bisnis yang bermotif laba. Dari pengertian tersebut dapatlah ditarik suatu 
pengertian yang menyeluruh bahwa BMT merupakan organisasi bisnis yang juga 
berperan sosial. (Ridwan, 2004) 
Sebagai lembaga bisnis, BMT lebih mengembangkan usahanya pada 
sektor keuangan, yakni simpan pinjam. Usaha ini seperti usaha perbankan yakni 
menghimpun dana anggota dan calon anggota (nasabah) serta menyalurkan 
kepada sektor ekonomi yang halal dan menguntungkan. Didirikannya BMT 
bertjuan meningkatkan kualitas usaha ekonomi untuk kesejahteraan anggota pada 
khususnya dan masyarakat pada umumnya.  
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  Baitul Maal wa Tamwil berasaskan Pancasila dan UUD 45 serta 
berlandaskan prinsip syriat Islam, keimanan, keterpaduan (kaffah), 
kekeluargaan/koperasi, kebersamaan, kemandirian, dan profesionalisme. Sebagai 
lembaga keuangan syariah, BMT harus berpegang teguh pada prinsip-prinsip 
syariah. Keimanan menjadi landasan atas keyakinan untuk mau tumbuh dan 
berkembang. Keterpaduan mengisyaratkan adanya harapan untuk mencapai 
sukses didunia dan akhirat juga keterpaduan antara sisi maal dan tamwil (sosial 
dan bisnis). (Ridwan, 2004) 
 
2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 
Tabel 2.2 
Penelitian yang Relevan 
 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
Literasi 
keuangan, dan 
variabel fakotr 
demografi 
(lokasi, usia, 
jenis kelamin, 
pendidikan, 
jenis usaha, 
lama usaha, 
modal awal, 
sumber modal, 
pendapatan 
dan jumlah 
karyawan 
Diana Djuwita dan 
Ayus Ahmad 
Yusuf (2018) 
Metode 
deskriptive survey 
dan explanatory 
survey, sampel 31 
responden 
pedagang kaki 
lima (UMKM) di 
kawasan Masjid 
Raya At-Taqwa 
Cirebon 
Tingkat literasi 
ekuangan syariah 
dikalangan UMKM 
(pedagang) dikawasan 
Masjid At-Taqwa 
termasuk dalam 
kategori less literate. 
hanya variabel lama 
usaha dan jumlah 
karyawan yang 
berpengaruhsignifikan 
terhadap financial 
knowledge. Dan 
hanya financcial 
bihavior saja yang 
mempengaruhi perke 
mbangan usaha para 
pedagang kaki lima. 
 
Tidak 
memberikan 
saran penelitian 
Pengetahuan 
keuangan, 
Annora Paramitha 
Rustiaria 
Pengetahuan 
keuangan 
Perlu 
menambah atau 
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sikap 
keuangan, 
tingkat 
pendidikan, 
perilaku 
pengelolaan 
Metode penelitian 
dengan teknik 
analisis data 
menggunakan 
purposive 
sampling dengan 
jumlah sempel 
sebanyak 117 
 
berpengaruh positif 
namun tidak 
signifikan terhadap 
perilaku pengelolaan 
keuangan keluarga.  
Sikap keuangan 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
perilaku pengelolaan 
keuangan. Tingkat 
pendidikan ber 
pengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap 
perilaku pengelolaan 
keuangan keluarga. 
meninjau faktor 
lain dalam 
pengambilan 
kredit dan perlu 
memilih 
responden yang 
tepat dengan 
menyusun 
kuisioner sesuai 
dengan 
referensi yang 
lebih akurat 
Tingkat 
pendidikan, 
lama usaha, 
dan jenis 
kelamin (X) 
Terhadap 
Literasi 
keuangan (Y) 
Ayu Putu Arantza 
Bonita dan 
Nyoman Djinar 
Setiawina dengan 
metode kuantitatif 
berbentuk 
asosiatif, jumlah 
sampel 99 
responden. 
Tingkat literasi 
keuangan pedagang 
masuk dalam kategori 
sedang. Ketika 
variabel independen 
(X) berpengaruh 
signifikan terhadap 
tingkat literasi 
keuangan pedagang. 
Tetapi secara persial 
jenis kelamin tidak 
berpengaruh positif 
terhadap literasi 
keuangan. 
 
Dengan 
menambahkan 
faktor yang 
berpengaruh 
dalam 
emningkatkan 
literasi 
keuangan 
seperti 
pendapatan dan 
usia pedagang. 
Perkembangan 
usaha UMKM 
Nur Wanita 
(2015). Meode 
deskriptif 
kualitatif, dengan 
data primer dan 
sekunder yang 
dihasilkan dari 
observasi dan 
wawancara 
Perkembangan 
UMKM dapat dilihat 
dari hasil 
penjualannya, 
penambahan jenis/ 
jumlah dagangan dan 
penggunaan tenaga 
kerja. Faktor 
penghambat per-
kembangan UMKM 
meliputi faktor 
internal (permodalan) 
dan faktor eksternal 
(Persaingan usaha, 
lokasi usaha dan 
kebijakan pemerintah. 
Bagi pelaku 
UMKM 
/pedagang 
dapat 
mengikuti dan 
mematuhi 
aturan 
pemerintah 
terkaitketentuan 
lokasi usaha. 
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2.3 Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan sarana pendukung untuk lebih fokus pada 
tujuan penelitian melalui model (Osano, 2016). Berikut merupakan model dalam 
penelitian ini: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
  
 
 
 
2.4 Hipotesis  
Menurut Sugiyono (2011: 99) hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. 
1. Financial Knowledge dan Perkembangan Usaha 
Financial Knowledge (Pengetahuan Keuangan) meupakan edukasi 
mengenai tata cara pengelolaan keuangan pribadi untuk menaggapi masa depan 
dengan kemandirian ekonomi. Pengetahuan keuangan dapat dipahami dengan baik 
melalui edukasi keuangan. Menurut Mason (2000), menyatakan bahwa 
pengetahuan keuangan adalah pengambilan keputusan individu yang 
Financial Knowledge  
Financial Behavior 
Financial Attitude 
Variabel Independen 
Variabel Dependen 
Perkembangan  
Usaha 
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menggunakan kombinasi dan beberapa ketrampilan, sumber daya, dan 
pengetahuan kontekstual untuk mengelola informasi dan membuat keputusan. 
Dengan banyaknya pengetahuan keuangan yang dimiliki akan cenderung 
lebih efektif perilaku keuangannya serta lebih baik dalam pengambilan keputusan 
keuangan, dan seseorang dengan pengetahuan lebih tinggi mampu mempersiapkan 
diri dengan cara meningkatkan  tabungan lebih baik lagi atau rencana asuransi. 
Hasil penelitian (Rustiaria, 2017) menyatakan bahwa pengetahuan keuangan 
berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan. Penelitian  menyatakan 
pengetahuan keuangan  
H1 : Financial Knowledge (pengetahuan keuangan) berpengaruh 
positif terhadap perkembangan usaha pedaganag kaki lima 
2. Financial Behaviour dan Perkembangan Usaha 
Financial Behaviour (perilaku keuangan) merupakan kemampuan 
seseorang melakukan perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, 
pengendalian, pencarian, dan penyimpanan dana keuangan sehari-hari. Perilaku 
keuangan seseorang akan tampak dari seberapa bagus seseorang mengelola 
tabungan dan pengeluaran-pengeluaran lainnya. 
Menurut penelitian (Fitriarianti, 2018) menyatakan bahwa perilaku 
keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan berinvestasi. Penelitian (Yusuf, 
2018), menyatakan financial behaviour (perilaku kauangan) mempengaruhi 
perkembangan usaha pedagang kaki lima. 
H2 : Financial Behaviour (perilaku keuangan) berpengaruh positif 
terhadap perkembangan usaha pedaganag kaki lima 
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3. Financial Attitude dan Perkembangan Usaha 
Financial Attitude (sikap keuangan) merupakan keadaan pikiran, pendapat 
serta penilaian tentang keuangan. Seseorang pasti mewarisi sikap keuangan, jika 
seseorang terlahir pada keluarga yang pengelolaan keuangannya baik maka orang 
tersebut memiliki sikap keuangan yang baik pula. 
Menurut penelitian (Yusuf, 2018), menyatakan bahwa sikap keuangan 
(financial attitude) tidak berpengaruh positif terhadap pengelolaan perkembangan 
usaha. Namun penelitian (Rustiaria, 2017), sikap keuangan (financial attitude)  
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 
H3 : Financial Attitude (sikap keuangan) berpengaruh positif terhadap 
perkembangan usaha pedagang kaki lima 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1       Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1 Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini waktu yang digunakan dari penyusunan 
proposal hingga terlaksananya laporan  penelitian diperkirakan antara 
bulan  November 2018 – Mei 2019. 
3.1.2 Lokasi  Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada masyarakat usaha mikro yaitu 
pedagang kaki lima diwilayah kabupaten Sragen dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan pedagang kaki lima kabupaten Sragen 
terhadap lembaga keuangan syariah yang nantinya akan berdampak pada 
perkembangan usaha yang mereka jalankan. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerical (angka) yang 
diolah dengan metode statistik. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh 
perbedaan hubungan antar variable yang diteliti. Tujuan dalam melakukan 
pendekatan kuantitatif adalah untuk mendapatkan suatu kejelasan tentang 
besarnya kebermaknaan (signifiknance) dalam model yang dilakukan 
dihipotesis dengan tujuan pencarian jawaban atas pengukuran yang 
dialami (Indrawan dan Yaniawati, 2016) 
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Penelitian ini menggunakan analisis regresi yang dirancang 
mengukur kekuatan hubungan antar variabel dan menunjukkan arah 
hubungan antara vaiabel dependen dan independen (Ghozali, 2005). 
Pilihan rancangan penelitian ini dimaksudkan untuk mengevaluasi apakah 
variabel yang digunakan dalam penelitian memliki pengaruh terhadap 
perkembangan usaha pada sektor pedagang kaki lima. 
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi atas obyek atau subyek yang 
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). 
Menurut Singarimbun dan Effendi (1989) populasi adalah jumlah total/ 
keseluruhan dari objek yang ingin diteliti.  
Sudaryono (2017) menjelaskan populasi bukan hanya orang, tetapi 
juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 
jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi 
seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu. 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh Pedagang Kaki Lima (PKL) di 
Kabupaten Sragen sejumlah 862 pedagang kaki lima pada tahun 2017 
yang diperoleh dari Dinas Perdagangan Kabupaten Sragen  
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3.3.2 Sampel 
Sampel adalah sebagian objek penelitian dari populasi yang terpilih 
dan mewakili populasi tersebut. Penetapan jumlah reponden pada 
penelitian ini menggunakan Rumus Solvin, yaitu salah satu teknik penentu 
ukuran sampel untuk penelitian sosial. (Yusuf, 2014: 150) 
Rumus Slovin: 
                 N 
1+ N (e)
2
       
  Keterangan: 
  N = Jumlah populasi 
  n  = Ukuran sampel 
e = Prosentase kelonggaran ketidaktelitian masih bisa ditolerir 
sebesar 10% 
        862 
1 + 862 (0.1)
2
 
  n =  89,60 = 90 responden. 
Karena hasilnya berupa bilangan desimal, maka dibulatkan menjadi 90, 
sehingga peneliti mengambil jumlah sampel sebanyak 90. 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non 
Probability Sampling dengan teknik Purposive Sampling (teknik 
pengambilan sampel berdasarkan tujuan) yaitu teknik pengambilan sampel 
n = 
n = 
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yang ditetapkan secara sengaja oleh peneliti atas dasar kriteria atau 
pertimbangan tertentu dengan tujuan tertentu (Sudjarwo, 2009). 
Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui literasi keuangan 
syariah dikalangan pedagang kaki lima Kabupaten Sragen. Oleh karena 
itu, sampel yang menjadi sumber datanya adalah para pedagang kaki lima. 
Penulis mengambil lokasi pengambilan sampel di wilyah kawasan;  
a) Stadion Taruna, terletak disebelah selatan kantor pemerintahan 
Kabupaten Sragen. Dihari biasa dibagian depan dan samping biasa 
digunakan untuk membuka dagangan dan disebelah utara stadion 
digunakan taman hiburan anak-anak dan kawasan pedagang kaki lima.  
b)  Alun-alun Sasono Langen Putra, pusat daerahpemerintahan 
Kabupaten Sragen ini tak lepas dari adanya pedagang kaki lima yang 
berjualan mengelilingi alun-alun maupun di pinggiran jalan kota.  
c)  Masjid Raya Al Falah Sragen, terletak Jalan Raya Sukowati dimana 
disekitar masjid tak luput dari adanya pedagang kaki lima baik yang 
berjualan accesories, makanan maupun dagangan lainnya.  
d)  Taman Krido Anggo, terletak disebelah timur kantor pemerintahan 
tetapi dekat Rumah Dinas Bupati Sragen, krido anggo merupakan 
salah tempat gratis dan cocok untuk tempat bermain anak dan kelu- 
arga, disana juga terdapat pedagang yang berjualan dikeliling taman. 
e) Pasar Bunder, terletak disebelah barat alun-alun Sragen yang 
merupakan pasar terbesar nomor satu di Kabupaten Sragen yang 
banyak dijumpai pedagang kaki lima di bagian luar pasar. 
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f) PKL Garuda, daerah pantauan pemerintah Kabupaten Sragen terletak 
disebelah timur pemerintahan tepatnya di Jl. W.R Supratman Mageru, 
disini banyak stand-stand yang telah disediakan untuk para pedagang 
kaki lima berjualan. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
3.4.1 Data Primer 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 
Data primer ini didapatkan melalui responden, yaitu orang yang kita 
jadikan objek penelitian untuk sarana mendapatkan informasi atau data 
(Sarwono, 2006: 129) 
Sumber data primer ini berasal dari pedagang kaki lima Kabupaten 
sragen yang bersedia dijadikan responden. Peneliti menggunakan data ini 
untuk mendapatkan informasi langsung tentang pengaruh literasi keuangan 
syariah terhadap perkembangan usaha dikalangan pedagang kaki lima. 
3.4.2 Data Sekunder 
Selain data primer digunakan pula data sekunder yang berasal dari 
dokumen/ publikasi/ laporan dan catatan yang berkaitan dan menunjang 
penelitian (Darmawan, 2013: 13). Data sekunder dalam penelitian ini 
dapat berupa jumlah pedagang kaki lima dan data-data lain yang 
diperlukan terkait penelitian. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sudjarwo dan Basrowi (2009: 143) teknik pengumpulan 
data merupakan salah satu yang penting dalam penelitian, karena metode 
ini merupakan strategi untuk mendapatkan data yang diperlukan. 
Keberhasilan penelitian sebagian besar tergantung pada teknik-teknik 
pengumpulan data yang digunakan. Dalam penelitian ini, teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah: 
3.5.1 Kuisioner (Angket) 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan memeberikan seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis 
kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2010: 199). Menurut 
Sudjarwo dan Basrowi (2009: 143) kuisioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 
Dalam penelitian ini, kuisioner yang digunakan bersifat tertutup. 
Kuisioner tertutup yaitu kuisioner yang jumlah item dan jawabannya 
sudah ditentukan, jadi responden tinggal memilihnya (Basrowi, 2009: 
144). Kuisioner akan berisi pertanyaan dan kategori jawaban mengenai 
lierasi keuangan syariah dan perkembangan usaha melalui indikator yang 
telah ditentukan. Kategori jawaban diukur menggunakan skala likert. 
Menurut Sudaryono (2017), Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau 
gejala sosial. Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan 
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diukur dijabarkan menjadi dimensi, dimensi dijabarkan menjadi 
subvariabel kemudian sub variabel dijabarkan lagi menjadi indikator-
indikator yang dapat diukur. Kemudian setiap jawaban dihubungkan 
dengan bentuk pernyataan atau dukungan sikap yang di ungkapkan dengan 
kata-kata seperti pada tabel 3.1 dibawah ini:  
Tabel 3.1 
Penilaian Skala Likert 
 
Skala Likert Jawaban Responden 
5 Sangat Setuju (SS) 
4 Setuju (S) 
3 Netral (N) 
2 Tidak Setuju (TS) 
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 
        Sumber: Sudaryono, 2017 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 
58). Sedangkan menurut Sudjarwo dan Basrowi (2009: 169) variabel 
mempunyai kaitan yang sangat erat dengan teori, teori adalah serangkaian 
konsep, definisi, dan preposisi yang saling berkaitan dan bertujuan untuk 
memeberikan gambaran yang sistematis tentang suatu fenomena. 
3.6.1 Variabel Independen (Variabel Bebas) 
Variabel independen merupakan variabel stimulus, pengaruh dan 
prediktor, dalam suatu penelitian yang dimaksud dengan variabel bebas 
adalah variabel yang  akan dilihat efeknya atau variabel yang harus 
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dimanipulasikan untuk dilihat efeknya dalam penelitian (Basrowi 2009: 
170). Pada penelitian ini variabel bebas (X) terdiri dari faktor demografi 
yang dilihat dari segi Modal awal (X1), Jenis Kelamin (X2), Usia (X3), 
Pendapatan (X4), Pendidikan (X5) 
3.6.2 Variabel Dependen (Variabel Terikat) 
Variabel dependen disebut sebagai variabel output, kriteria, dan 
konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel  
terikat (Y) yaitu perkembangan usaha. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel penelitian adalah construct (abstraksi dari 
fenomena-fenomena kehidupan nyata yang diamati) yang diukur dengan berbagai 
macam nilai untuk memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai fenomena-
fenomena (Indriantoro, 1999: 69). Adapun definisi operasional variabel yang 
digunakan penelitian ini adalah: 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel  Definisi  Indikator  
Perkembangan 
Usaha 
Perkembangan usaha adalah 
suatu bentuk usaha kepada usaha 
itu sendiri agar dapat berkembang 
menjadi lebih baik lagi dan agar 
mencapai pada satu titik atau 
puncak menuju kesuksesan 
(Wanita, 2015). 
1. Jumlah pendapatan 
yang didapat 
2. Tenaga kerja yang 
dimiliki 
3. Bertambahnya pro 
duk yang dihasilkan 
4. Kontribusi terhadap 
pendapatan 
daerah/nasional 
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Literasi 
Keuangan 
Syariah 
Literasi keuangan syariah adalah 
perluasan dari literasi keuangan 
dengan elemen-elemen yang 
sesuai syariat Islam didalamnya. 
Peningkatan literasi keuangan 
syariah perlu dilakukan dengan 
tujuan untuk meluaskan literasi 
keuangan individu yang awalnya 
not literate menjadi well literate 
dalam keuangan syariah. (OJK, 
2016) 
 
1. Financial 
Knowledge 
2. Financial Behavior 
3. Financial Attitude 
(OECD, 2016) 
 
3.8 Teknik Analisis data  
3.8.1 Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Basrowi, 2009: 224). Sebuah 
instrumen dikatan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan 
dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi 
rendahnya validitas instrumen menunjukan sejauh mana data yang 
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang 
dimaksud. Jadi validitas berhubungan dengan tingkat akurasi alat ukur.  
Pengujian menggunakan program SPSS v.20 dilakukan dengan 
cara mengkorelasikan masing-masing pertanyaan dengan skor total. Nilai 
korelasi (r) dibandingkan dengan angka kritis dalam table korelasi ini 
digunakan taraf signifikan 5% apabila r hitung > r tabel, atau P- value < alpha, 
maka pertanyaan tersebut dikatan valid. 
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2. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas menunjuk pada satu  pengertian bahwa sesuatu 
instrumen cukup  dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Basrowi, 2009: 
241). Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur tingkat konsistensi 
dan kemantapan alat ukur. Reliabilitas adalah sejauh mana pengukuran 
dari suatu tes tetap konsisten setelah dilakukan berulang-ulang terhadap 
subjek dan dalam kondisi yang sama. Penelitian dianggap dapat 
diandalkan bila memberikan hasil yang konsisten untuk pengukuran yang 
sama. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh variabel dinyatakan reliabel. 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini dilakukan sebelum 
melakukan analisis data. Pengujian dimulai dengaan malakukan uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas  
Pengujian dilakukan untuk mengetahui model regresi dengan 
variabel independen maupun varabel dependen keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Menurut Ghozali (2005), model regresi yang 
baik adalah terdistribusi normal atau mendekati normal. Analisis 
normalitas dengan program SPSS menawarkan dua cara diantaranya 
menggunakan grafik dan uji statistik. 
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Pengujian melalui grafik perlu didukung dengan pengujian secara 
statistik untuk menghindari kesalahan kesimpulan dengan hanya melihat 
tampilan grafik. Pengujian dengan melihat nilai kurtosis dan skewness 
ditambahkan dalam penelitian ini. Aturannya adalah jika nilai Z hitung > Z 
tabel, maka distribusi tidak normal. 
 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah model 
regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik tidak terjadi korelasi diantara variabel 
independen. Menurut Ghazali, multikolinearitas bisa dideteksi dengan 
melihat R
2 
yang tinggi tetapi variabel independen banyak yang tidak 
signifikan, nilai tolerance/variance inflation factor (VIF), dan matrik 
korelasi. Dikatakan variabel independen tidak terjadi multikolinearitas 
adalah ketika nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10 dan tolerance > 
0,1 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah model 
regresi memiliki varians yang bervariasi dari satu pengamatan ke 
pengamatan lainnya ataukah sebaliknya memiliki varians yang sama atau 
disebut dengan homoskedastisitas. Menurut Gujarati (2006), pengujian 
residu yang didapatkan dari persamaan regresi dengan memetakan 
observasinya merupakan cara yangtepat. Dasar analisisnya adalah jika 
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titik-titik membentuk pola tertentu maka dikatakan heteroskedastisitas dan 
sebaliknya jika menyebar tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Pengujian grafik perludidukung dengan pengujian secara statistik 
untuk menghindari kesalahan kesimpulan dengan hanya melihat tampilan 
grafik. Uji Glejser ditambahkan dalam penelitian ini. Aturannya adalah 
jika nilai P-value > α maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  
 
3.8.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Simultan (Uji F) 
Menurut Ghozali (2016: 96) Uji F digunakan untuk mengetahui 
pengaruh semua variabel independennya yang dimaksudkan dalam regresi 
secara simultan terhadap variabel dependen yang diuji. Pengujian ini 
menggunakan Uji F yaitu dengan membandingkan F hitung dengan F 
tabel. Uji ini dilakukan dengan cara: 
a. Jika F hitung < F tabel, maka variabel-variabel independen secara 
simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 
b. Jika F hitung > F tabel, maka variabel-variabel independen secara 
simultan berpengaruh terhadap variabel dependen 
Adapun cara pengujian dalam uji F ini, yaitu dengan menggunakan 
suatu variabel yang disebut dengan tabel ANOVA (Analysis of Variance) 
dengan melihat nilai signifikan (Sig < 0.05 atau 5%). Jika nilai signifikan 
> 0.05 maka H1 ditolak, sebaliknya jika nilai F hitung digunakan formula 
berikut: 
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           R
2
 / (k-1) 
          1-R
2
 / (n-k) 
Keteragan: 
F = Nilai F hitung 
R
2
 = Koefisien Determinasi 
k = Jumlah Variabel 
n = Jumlah pengamatan (ukuran sampel) 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi R
2 
pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2 
yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independent dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Kelemahannya dalah bias terhadap jumlah variabel independen 
yang dimasukkan kedalam model. Setiap tambahan satu variabel 
independen, maka R
2 
pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu 
banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R
2 
pada 
saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R
2
, nilai 
Adjusted R
2
 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen 
ditambahkan kedalam model (Ghozali, 2016: 95).  
F =  
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3.8.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 
berganda. Pada dasarnya analisis regresi ialah studi mengenai ketergantungan 
variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen, dengan tujuan 
untuk mengestimasi dan/atau  memprediksi rata-rata variabel dependen 
berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui (Ghozali, 2016: 93) 
Pengaruh regresi linier berganda dapat ditulis sebagai berikut: 
Y = a +  b1X1 + b2X2 +  b3X3+ e 
Keterangan: 
Y = Variabel tergantung atau terikat (nilai yang diproyeksikan) 
a = Intercept (konstanta) 
b1 = Koefisien regresi untuk X1 
b2  = Koefisien regresi untuk X2 
b3  = Koefisien regresi untuk X3 
X1  = Variabel financial knowledge (pengetahuan keuangan) 
X2  = Variabel fianancial behaviour (perilaku keuangan) 
X3  = Variabel financial attitude (sikap keuangan) 
e   =  nilai residu 
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3.8.5 Uji Hipotesis  
1. Uji Persial (Uji-t) 
Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghazali, 2016: 97). Uji ini dilakukan dengan: 
a. Jika t tabel > t hitung, maka variabel independen tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen 
b. Jika t tabel < t hitung, maka variabel independent berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen 
Pengujian juga dapat dilakukan dengan melalaui pengamatan nilai 
signifikan t pada tingkat α yang digunakan (tingkat α sebesar 0.05 atau 
5%). Analisis ini didasarkan pada perbandingan antara nilai signifikansi t 
dengan nilai signifikansi 0.05, dimana syarat-syaratnya adalah: 
1) Jika signifikansi t < 0.005 maka variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen (Ho ditolak, Ha diterima) 
2) Jika signifikansi t > 0.005 maka variabel independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Ho diterima, Ha 
ditolak. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1  Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Kabupaten Sragen, Profil Wilayah, Visi dan Misi 
Kabupaten Sragen merupakan salah satu kabupaten yang berada di 
Provinsi Jawa Tengah, letaknya dibagian Tenggara Ibu kota Provinsi Jawa 
Tengah (Semarang) yang berbatasan dengan Kabupaten Ngawi Provinsi Jawa 
Timur. Kabupaten ini dikenal dengan sebutan “Bumi Sukowati”, nama yang 
digunakan sejak masa kekuasaan Kerajaan (Kasunanan) Surakarta. Nama Sragen 
dipakai karena pusat pemerintahan berada di Sragen. Luas wilayah Kabupaten 
Sragen 941,55 km
2 
atau 94.155 Ha yang terbagi dalam 20 kecamatan, 8 kelurahan 
dan 208 desa. Secara fisiologis, wilayah Kabupaten sragen terbagi atas 40.129 Ha 
(42,52%) untuk lahan besar (sawah) dan 54.026 Ha (57,48%) untuk lahan kering.  
Gambar 4.1 
Peta Administrasi Kabupaten Sragen 
 
 Sumber: Peta Administtrasif Sragen-Bappeda Kabupaten Sragen 
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Kabupaten Sragen merupakan perbatasan antara Jawa Tengah dan Jawa 
Timur, batas wilayah Kabupaten Sragen yaitu, sebelah timur Kabupaten Sragen 
berbatasan dengan Kabupaten Ngawi, sebelah barat Kabupaten Sragen berbatasan 
dengan Kabupaten Boyolali, sebelah selatan Kabupaten Sragen berbatasan dengan 
Kabupaten Karanganyar dan di sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten 
Grobogan. Jumlah penduduk Kabupaten Sragen tahun 2017 adalah 987.475 jiwa 
yang tersebar di 20 kecamatan. Dari jumlah tersebut, 492.981 jiwa adalah laki-laki 
dan 490.494 jiwa adalah perempuan. Kepadatan penduduk 936,85/km
2
.  
Sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah daerah 
Kabupaten Sragen Tahun 2016-2021, ditetapkan Visi Pemerintah Kabupaten 
Sragen adalah “Bangkit Bersama Mewujudkan Bumi Sukowati Yang Sejahtera 
dan Bermartabat”. Sementara Misinya adalah “Mewujudkan Pemerintahan yang 
bersih dan akuntable, melalui peningkatan tata kelola pemerintahan yang efektif, 
aspiratif, partisipasif dan transparan” 
Misi ini dimaksudkan untuk membangun birokrasi yang kokoh, memiliki 
kapasitas dan kredibilitas serta dedikasi tinggi untuk mewujudkan pelayanan 
birokrasi pemerintah Kabupaten Sragen yang prima, menjalankan fungsi birokrasi 
sebagai pelayan masyarakat yang didukung dengan kompetensi aparatur 
pemerintahan yang profesional dan memanfaatkan sistem modern berbasis ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Aspiratif, partisipatif dan transparan memiliki arti 
bahwa untuk mewujudkan tata pemerintahan yang baik dan bersih memiliki 
konsekuensi perlu pelibatan segenap elemen masyarakat, mendorong partisipasi 
dan peran aktif masyarakat dalam proses pengambilan kebijakan dengan 
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menyediakan ruang dan akses bagi masyarakat untuk berperan secara aktif dalam 
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan. 
a. Pembangunan infrastruktur yang menyeluruh dan berkualitas untuk 
mempercepat pencapaian aspek-aspek pembangunan 
b. Membangun kemandirian ekonomi daerah optimalisasi potensi pertanian 
dan industri, serta memberikan akses yang lebih besar pada pengembangan 
koperasi, industri kecil dan menengah, dan sektor informal. 
c. Mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk meningkatkan 
daya saing daerah. 
 
4.1.2 Profil Responden  
Pedagang kaki lima (sektor informal) adalah mereka yang melakukan 
kegiatan usaha dagang perorangan atau kelompok yang dalam menjalankan 
usahanya menggunakan tempat-tempat fasilitas umum, seperti trotoar, pinggir 
jalan umum, dan lainnya dengan menggunakan sarana atau perlengkapan yang 
mudah dipindahkan dan dibongkar pasang sebagai tempat usaha (Darman, 2015). 
Perkembangan pedagang kaki  lima (PKL) di Kabupaten Sragen dimulai 
semenjak masyarakat mengenal sektor informal. Sektor formal yang menuntut 
keahlian dan ketrampilan lebih membuat masyarakat beralih ke sektor informal 
dalam memenuhi kebutuhan ekonominya, salah satunya menjadi pedagang kaki 
lima. Perkembangan PKL semakin pesat seiring permintaan yang tinggi karena 
untuk memasuki sektor ini tidak memerlukan ijin dalam mendirikan usaha. Tidak 
disediakannya lokasi penampungan untuk PKL, memyebabkan PKL tersebut 
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menempati ruang publik seperti trotoar dan bahu jalan. Selain itu, dikarenakannya 
pula tidak tersedianya ruang pribadi atau harga sewa pajak yang relatif tinggi.  
Pedagang kaki lima di Kabupaten Sragen tersebar di berbagai kecamatan. 
Kecamatan Sragen merupakan daerah yang paling banyak ditempati PKL, hal ini 
terjadi karena Kecamatan Sragen merupakan tempat berlokasinya pusat 
pemerintahan Kabupaten Sragen, pusat perdagangan dan jasa, pendidikan maupun 
industri.  
Lokasi kegiatan berdagang ditetapkan atau diputuskan berdasarkan 
bermacam pertimbangan, keputusan lokasi yang bersangkutan mempertimbang 
kan faktor dekat dengan konsumen dan aksesibilitas. Lokasi tempat usaha juga 
dapat mempengaruhi pendapatan penjualan, semakin banyak pangsa pasar 
pedagang kaki lima maka akan semakin berkembang pula sebuah usaha yang 
mereka jalankan. Begitu pula jika lokasi yang dipakai jauh dari konsumen maka 
usaha pedagang kaki lima sulit untuk berkembang karena pendapatan yang 
mereka hasilkan terlalu sedikit. 
1. Jenis Kelamin 
Responden yang terpilih dikelompokkan dalam dua kelompok jenis 
kelamin yaitu laki-laki dan perempuan. Untuk memenuhi proporsi jenis kelamin 
dengan jelas dapat dilihat tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
Laki-laki 40 44,44% 
Perempuan 50 55,56% 
Jumlah 90 100% 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
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Gambar 4.2 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
Gambar 4.2 merupakan gambaran mengenai persebaran responden 
berdasarkan jenis kelamin. Data diatas menunjukkan bahwa responden laki-laki 
berjumlah 40 orang atau 44 persen, sementara itu responden perempuan 
berjumlah 50 orang atau 56 persen. Ini artinya responden perempuan yang 
merupakan pemilik sekaligus pekerja pada pedagang kaki lima sebagai usaha 
mikro kecil dan menengah. 
2. Usia Pemilik 
Perbedaan kondisi individu seperti usia seringkali memberikan perbedaan 
perilaku seseorang. Tabulasi umur responden dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Responden Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Persentase 
< 20 Tahun 1 1,11% 
20 – 30 Tahun 28 31,11% 
> 30 Tahun 61 67,78% 
Jumlah 90 100% 
     Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
 
Laki-laki 
44% 
Perempuan 
56% 
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Gambar 4.3 
Responden Berdasarkan Usia 
 
       Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
Tabel 4.3 merupakan tingkat persebaran responden berdasarkan usia. Data 
diatas menunjukkan bahwa responden kategori usia < 20 tahun sebanyak 1 orang 
atau 1 persen. Kategori usia 20-30 tahun sebanyak 28 orang atau 31 persen. Dan 
kategori usia > 30 tahun sebanyak 61 orang atau 68 persen. Ini artinya mayoritas 
pedagang kaki lima di Kabupaten Sragen didominasi pada usia > 30 tahun. 
3. Pendidikan Terakhir 
Jenjang pendidikan yang berbeda menjadi salah satu alasan pembeda 
responden dalam menentukan pilihan. Komposisi responden berdasarkan tingkat 
pendidikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan Terakhir Jumlah  Persentase  
Tidak Sekolah 2 2,22% 
SD/Sederajat 6 6,66% 
SMP/Sederajat 18 20% 
SMA/Sederajat 50 55,56% 
Perguruan Tinggi 14 15,56% 
Jumlah 90 100% 
     Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
1% 
31% 
68% 
< 20 Tahun
20 - 30 Tahun
> 30 Tahun
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Gambar 4.4 
Responden Berdasarkan Pendidikan 
 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
Gambar 4.4 merupakan tingkat persebaran responden berdasarkan 
pendidikan terakhir. Data diatas menunjukkan bahwa responden yang tidak 
sekolah sebnayak 2 orang pendidikan tamat SD sebanyak 6 orang. Pendidikan 
SMP sebanyak 18 orang dan SMA sebanyak 50 orang. Sementara itu, tingkat 
pendidikan pada perguruan tinggi sebanyak 14 orang. Ini artinya mayoritas 
responden yaitu pedagang kaki lima mayoritas memiliki pendidikan terakhir 
SMA. 
4. Modal Awal 
Modal merupakan akar dalam menjalani sebuah usaha. Tanpa modal awal 
usaha tidak akan dapat dijalankan dengan baik. Dalam penelitian ini tingkatan 
modal yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 
 
2 
6 
18 
50 
14 
Tidak sekolah SD/Sederajat SMP/Sederajat SMA/Sederajat Perguruan
Tinggi
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Tabel 4.4 
Responden Berdasarkan Modal Awal 
Modal Awal Jumlah Persentase 
< 250.000 6 6,67% 
250.000 – 499.000 8 8,89% 
500.000 – 999.000 11 12,22% 
1.000.000 – 2.999.000 25 27,78% 
>3.000.000 40 44,44% 
Jumlah 90 100 % 
     Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
Gambar 4.5 
Responden Berdasarkan Modal Awal 
 
      Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
Berdasarkan Tabel 4.4 Gambar 4.5 diatas merupakan tingkat persebaran 
responden berdasarkan modal awal usaha. Data diatas menunjukkan bahwa 
responden yang meiliki modal awal kurang dari 250.000 sebanyak 6 orang atau 7 
persen, modal awal antara 250.000 – 499.000 sebanyak 8 orang atau 9 persen. 
Dan untuk responden dengan modal awal 500.000 – 999.000 sebanyak 11 orang 
atau 12 persen, modal awal antara 1.000.000 – 2.999.000 sebnayak 25 orang atau 
28 persen. Sementara untuk modal awal diatas 3.000.000 sebanyak 40 orang atau 
44 persen. Ini artinya mayoritas modal awal pedagang kaki lima diatas 3.000.000. 
7% 
9% 
12% 
28% 
44% 
<250.000 250.000 - 499.000 500.000 - 999.000
1.000.000 - 2.999.000 > 3.000.000
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5. Pendapatan Penjualan 
Pendapatan merupakan salah satu indikator untuk mengukur seberapa jauh 
usaha itu berkembang. Maka dalam penelitian ini penulis menggunakan tingkatan 
pendapatan sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Responden Berdasarkan Pendapatan Penjualan 
Pendapatan penjualan Jumlah  Persentase  
< 250.000 23 25,56% 
250.000 – 499.000 35 38,89% 
500.000 – 999.000 19 21,11% 
1.000.000 – 2.000.000 7 7,77% 
>2.000.000 6 6,67% 
Jumlah  90 100 % 
    Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
Gambar 4.6 
Responden Berdasarkan Pendapatan Penjualan 
 
      Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
Berdasarkan Tabel 4.5 Gambar 4.6 diatas merupakan tingkat persebaran 
responden berdasarkan pendapatan penjualan. Data diatas menunjukkan bahwa 
responden yang meiliki pendapatan kurang dari 250.000 sebanyak 23 orang atau 
25 persen, pendapatan antara 250.000 – 499.000 sebanyak 35 orang atau 39 
25% 
39% 
21% 
8% 
7% 
< 250.000 250.000 - 499.000 500.000 - 999.000
1.000.000 - 2.000.000 > 2.000.000
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persen. Dan untuk responden dengan pendapatan 500.000 – 999.000 sebanyak 19 
orang atau 21 persen, pendapatan antara 1.000.000 – 2.000.000 sebnayak 7 orang 
atau 8 persen. Sementara untuk pendapatan diatas 2.000.000 sebanyak 6 orang 
atau 7 persen. Ini artinya mayoritas pendapatan kotor per-hari pedagang kaki lima 
dikabupaten Sragen sebesar 250.000 sampai 499.000 rupiah.  
 
4.2  Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Pengujian Instrumen 
1.  Uji Validitas 
 Validitas  adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu 
instrumen. Instrumen dikatan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan 
dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Pada 
penelitian ini pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS 
20 dengan metode pearson correlation. Penilaiannya adalah dengan 
membandingkan nilai koefisien validitas dengan tabel pearson (rtabel) pada tingkat 
signifikansi α dengan n sesuai dengan banyaknya data. Instrumen dikatan valid 
jika r hitung > r tabel. Dan sebaliknya jika r hitung < r tabel maka instrumen tidak valid. 
a. Variabel Financial Knowledge (Pengetahuan Keuangan) 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka hasil uji validitas 
Financial Knowledge (Pengetahuan Keuangan, X1) sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Pengujian Validitas Financial Knowledge 
Item  rhitung rtabel Keterangan 
A1 0,370 0,2072 Valid 
A2 0,352 0,2072 Valid 
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A3 0,568 0,2072 Valid 
A4 0,663 0,2072 Valid 
A5 0,749 0,2072 Valid 
A6 0,610 0,2072 Valid 
A7 0,301 0,2072 Valid 
  Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa perrnyataan A1, A 2, A3, 
A4, A5, A6, dan A7 memiliki rhitung  > rtabel. Maka pernyataan dalam kuesioner 
tersebut dinyatakan valid, dengan nilai rtabel signifikansi 0,05 adalah 0,2072. 
Sehingga semua pernyataan dapat digunakan dalam melakukan penelitian. 
b. Variabel Financial Behaviour (Perilaku Keuangan) 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka hasil uji validitas 
Financial Behaviour (Perilaku Keuangan, X2) sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Pengujian Validitas Financial Behaviour 
Item  rhitung rtabel Keterangan 
B1 0,655 0,2072 Valid 
B2 0,391 0,2072 Valid 
B3 0,492 0,2072 Valid 
B4 0,389 0,2072 Valid 
B5 0,589 0,2072 Valid 
B6 0,536 0,2072 Valid 
B7 0,540 0,2072 Valid 
   Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa perrnyataan B1, B2, B3, 
B4, B5, B6, dan B7 memiliki rhitung  > rtabel. Maka pernyataan dalam kuesioner 
tersebut dinyatakan valid, dengan nilai rtabel signifikansi 0,05 adalah 0,2072. 
Sehingga semua pernyataan dapat digunakan dalam melakukan penelitian. 
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c. Variabel Financial Attitude (Sikap Keuangan) 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka hasil uji validitas 
Financial Attitde (Sikap Keuangan), X3) sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Pengujian Validitas Financial Attitude 
Item  rhitung rtabel Keterangan 
C1 0,557 0,2072 Valid 
C2 0,290 0,2072 Valid 
C3 0,529 0,2072 Valid 
C4 0,335 0,2072 Valid 
C5 0,645 0,2072 Valid 
C6 0,302 0,2072 Valid 
   Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa perrnyataan C1, C2, C3, 
C4, C5, dan C6 memiliki rhitung  > rtabel. Maka pernyataan dalam kuesioner tersebut 
dinyatakan valid, dengan nilai rtabel signifikansi 0,05 adalah 0,2072. Sehingga 
semua pernyataan dapat digunakan dalam melakukan penelitian. 
d. Variabel Perkembangan Usaha 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka hasil uji validitas 
Perkembangan Usaha (Y) sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Pengujian Validitas Perkembangan Usaha 
Item  rhitung rtabel Keterangan 
D1 0,596 0,2072 Valid 
D2 0,664 0,2072 Valid 
D3 0,554 0,2072 Valid 
D4 0,399 0,2072 Valid 
D5 0,611 0,2072 Valid 
D6 0,523 0,2072 Valid 
   Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa perrnyataan D1, D2, D3, 
D4, D5, dan D6 memiliki rhitung  > rtabel. Maka pernyataan dalam kuesioner tersebut 
dinyatakan valid, dengan nilai rtabel signifikansi 0,05 adalah 0,2072. Sehingga 
semua pernyataan dapat digunakan dalam melakukan penelitian. 
2.  Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan ntuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel. Pengujian reliabilitas dengan Cronbach’c Alpha dari 
masing-masing instrumen dalam suatu variabel. Suatu variabel dikatan reliabel 
jika memiliki cronbach’c alpha > 0,60. Hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Pengujian Reabilitas 
Variabel  
Cronbach’c 
Alpha 
Batas Keterangan 
Perkembangan Usaha 0,795 0, 60 Reliabel 
Financial Knowledge 0,792 0, 60 Reliabel 
Financial Behaviour 0,782 0, 60 Reliabel 
Financial Attitude 0,707 0, 60 Reliabel 
      Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai cronbach’c alpha dari 
keempat variabel menunjukkan nilai lebih besar dari 0,6. Maka, dapat dikatakan 
bahwa ukuran kuesioner reliabel untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. 
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4.2.2 Pengujian Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Pengujian normalitas dilakukan terhadap residual regresi, pengujian ini 
dilakukan dengan menggunakan grafik P-P Plot dan uji One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test. Grafik P_P Plot data yang normal adalah data yang membentuk 
titik-titik yang menyebar tidak jauh dari garis diagonalnya. Berdasarkan 
pengolahan data dengan menggunakan SPSS 20 didapatkan hasil grafik sebagai 
berikut:  
Gambar 4.7 
Hasil Uji Normalitas Grafik P-P Plot 
 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa hasil uji normalitas 
grafik P-P Plot tersebut menunjukkan bahwa titik-titinya mengikuti arah garis 
diagonal. Dapat diambil kesimpulan bahwa residual telah mengikuti distribusi 
normal. 
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Tabel 4.11 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 90 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,41742917 
Most Extreme Differences 
Absolute ,050 
Positive ,032 
Negative -,050 
Kolmogorov-Smirnov Z ,474 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,978 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
           Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi pada One 
Sample Kolmogorov-Smirnov Test yaitu 0,978 > 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa nilai residual terdistribusi normal. 
 
2.  Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas merupakan keadaan dimana antara dua variabel atau 
lebih pada model regresi terjadi hubungan linear yang sempurna atau mendekati 
sempurna. Model regresi yang baik bila tidak ada masalah multikolinearitas. 
Apabila VIF melebihi 10 maka dikatakan terjadi kolinearitas. Jika kurang dari 10 
maka disimpulkan tidak ada multikolinearitas antar variabel independen. Jika 
semakin kecil nilai Tollerance kurang dari 0,1 maka dikatakan terjadi kolinearitas. 
Hasil pengujian data multikolinearitas dengan nilai tollerance dan VIF adalah 
sebagai berikut : 
 
71 
 
 
 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Multikolinearitas 
                                                                    Coefficients
a
 
Model t Sig. Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant) 1,013 ,314   
Financial_Knowledge ,132 ,895 ,557 1,794 
Financial_Behaviour 4,162 ,000 ,387 2,584 
Financial_Attitude 2,255 ,027 ,541 1,849 
a. Dependent Variable: Perkembangan_Usaha 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diatas menunjukkan bahwa hasil 
pengujian terhadap VIF dari semua variabel bebas memiliki angka yang lebih 
kecil dari 10 atau nilai VIF < 10. Variabel Financial Knowledge sebasar 1,794, 
variabel Financial Behaviour sebesar 2,584 dan variabel Financial Attitude 
sebesar 1,849. Sedangkan nilai Tolerance > 0,1 yakni variabel Financial 
Knowledge sebesar 0,557, variabel Financial Behaviour sebesar 0,387 dan 
variabel Financial Attitude sebesar 0,541. Hal ini berarti bahwa variabel-variabel 
penelitian tidak menunjukkan adanya gejala multikolinearitas dalam program 
regresi. 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan dalam asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya 
ketidaksamaan variabel dan residual untuk semua pengamatan pada model regresi. 
Model regresi yang baik adalah terjadi homoskedastisitas dan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Untuk dapat mengetahui apakah suatu data tersebut terjadi 
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heteroskedastisitas atau tidaknya maka dilakukan pengujian. Pengujian 
heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat tabel uji glejser sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Glejser 
                                                                    Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,391 ,259  1,510 ,135 
Financial_Knowledge -,028 ,069 -,059 -,408 ,684 
Financial_Behaviour -,032 ,081 -,069 -,400 ,690 
Financial_Attitude ,044 ,074 ,088 ,604 ,548 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai thitung < ttabel yaitu 1,510, 
-0,408, -0,400 dan 0,604 < 1662. Atau dapat dilihat jika p-value > α, yaitu 0,684, 
0,690, dan 0,548 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa uji yang dilakukan tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
Gambar 4.8 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
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Pengujian melalui grafik residu dikatakan data tidak terjadi 
heteroskedastisitas ketika titik-titiknya menyebar dan tidak membentuk pola 
tertentu. Berdasarkan gambar 4.8 diketahui bahwa titik-titiknya menyebar dan 
tidak membentuk pola tertentu. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
 
4.2.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk memperoleh kepastian apakah variabel independen 
(Financial knowledge, Financial behaviour dan Financial attitude) yang 
digunakan secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen (Perkembangan Usaha) pelaku pedagang kaki lima di 
Kabupaten Sragen. Hasil hari pengujian tersebut adalah: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 15,161 3 5,054 28,026 ,000
b
 
Residual 15,508 86 ,180   
Total 30,669 89    
a. Dependent Variable: Perkembangan_Usaha 
b. Predictors: (Constant), Financial_Attitude, Financial_Knowledge, Financial_Behaviour 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
Dalam tabel Anova diatas dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 
telah dibuat untuk mengetahui daerah penolakan hipotesis. Daerah penolakan 
adalah jika Fhitung > Ftabel yaitu 28,026 > 2,71, maka keputusan H0 ditolak.  Atau 
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dapat dilihat dari nilai signifikansi yaitu jika p-value < α, (0,000 < 0,05), maka H0 
ditolak. Sehingga Financial knowledge (X1), Financial behaviour (X2), dan 
Financial attitude (X3) secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
Perkembangan Usaha (Y) atau model yang telah dibuat sudah tepat. 
 
2. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Uji koefisien determinasi merupakan sebuah model yang digunakan untuk 
menguji seberapa besar kemampuan variabel independen (bebas) menjelaskan 
variasi perubahan variabel dependen (terikat). Nilai koefisien determinasi 
menggunakan Adjusted R Square. Hal ini karena Adjusted R
2
 dinilai lebih 
mempresentasikan nilai pengaruh yang sebenarnya. Hasil dari pengujian adalah: 
 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
                                                               Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,703
a
 ,494 ,477 ,42465 1,758 
a. Predictors: (Constant), Financial_Attitude, Financial_Knowledge, Financial_Behaviour 
b. Dependent Variable: Perkembangan_Usaha 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.15 diketahui bahwa koefisien determinasi (Adjusted R 
Square) yaitu sebesar 0,477 atau 47,7 persen. Hal ini berarti variabel independen 
yaitu Financial knowledge (X1), financial behaviour (X2) dan Financial attitude 
(X3) memberikan pengaruh bersama sebesar 47,7 persen terhadap Perkembangan 
usaha. Sedangkan sisanya (100% - 47,5% = 52,5%), Perkembangan usaha 
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini. 
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4.2.4 Uji Persamaan Regresi Berganda 
Persamaan regresi dalam penelitian ini digunakan untuk memprediksi nilai 
variabel dependen yaitu perkembangan usaha berdasarkan peningkatan variabel 
independen yaitu Financial knowledge, Financial behaviour dan Financial 
attitude. Berikut ini hasil model persamaan regresi yang dibentuk dalam 
penelitian ini: 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Persamaan Regresi Berganda 
                                                                   Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,452 ,446  1,013 ,314 
Financial_Knowledge ,016 ,119 ,014 ,132 ,895 
Financial_Behaviour ,579 ,139 ,513 4,162 ,000 
Financial_Attitude ,286 ,127 ,235 2,255 ,027 
a. Dependent Variable: Perkembangan_Usaha 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
 Berdasarkan tabel 4.16 diatas diketahui bahwa nilai taksiran parameter 
model persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
Y  = 0,452 + 0,016 Financial Knowledge + 0,579 Financial behaviour +      
0,286 Financial attitude + e 
 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat dianalisis sebagai berikut: 
1. konstanta sebesar 0,452 artinya jika variabel Financial Knowledge (X1), 
Financial behaviour (X2), dan Financial attitude (X3) bernilai 0 
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(konstan), maka skor perkembangan usaha sama dengan skor konstanta 
yaitu 0,346. 
2. Koefisien regresi variabel Financial Knowledge (X1) adalah 0,016 artinya 
bahwa setiap kenaikan skor variabel Financial Knowledge satu satuan, 
dengan asumsi variabel lain dianggap konstan maka skor variabel 
perkembangan usaha akan naik sebesar 0,016. 
3. Koefisien regresi variabel Financial behaviour (X2) adalah 0,579 artinya 
bahwa setiap kenaikan skor variabel Financial behaviour satu satuan, 
dengan asumsi variabel lain dianggap konstan maka skor variabel 
perkembangan usaha akan naik sebesar 0,579. 
4. Koefisien regresi variabel Financial attitude (X3) adalah 0,286 artinya 
bahwa setiap kenaikan skor variabel Financial attitude satu satuan, dengan 
asumsi variabel lain dianggap konstan maka skor variabel perkembangan 
usaha akan naik sebesar 0,286.  
 
4.2.5 Pengujian Hipotesis 
Penelitian ini melakukan pengujian hipotesis untuk mengukur seberapa 
jauh variabel independen (Financial knowledge, Financial behaviour dan 
Financial attitude) dalam menjelaskan variabel dependen (perkembangan usaha). 
Pengujian ini dilakukan dengan memebandingkan nilai Thitung dengan Ttabel atau P-
value dengan α. Jika Thitung > Ttabel atau P-value < α maka, H1 diterima dan 
sebaliknya H0 ditolak. Berikut ini tabel hasil uji hipotesis (uji t): 
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Tabel 4.17 
Hasil Uji T 
                                                                   Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,452 ,446  1,013 ,314 
Financial_Knowledge ,016 ,119 ,014 ,132 ,895 
Financial_Behaviour ,579 ,139 ,513 4,162 ,000 
Financial_Attitude ,286 ,127 ,235 2,255 ,027 
a. Dependent Variable: Perkembangan_Usaha 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.17 diatas uji hipotesis (uji t) diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
1. Financial Knowledge terhadap Perkembangan Usaha 
H1 : Financial Knowledge (pengetahuan keuangan) berpengaruh 
positif terhadap perkembangan usaha pedagang kaki lima 
Hasil analisis uji t untuk variabel Financial Knowledge diperoleh nilai 
thitung sebesar 0,132 dan nilai ttabel pada α 5 persen adalah 1,662, maka 
berarti thitung > ttabel (0,132 < 1,662). Menggunakan α 5 persen berarti p-
value < α (0,895 > 0,05). Maka dapat disimpulkan H1 ditolak, karena nilai  
thitung < ttabel dan p-value > α. Artinya  Financial Knowledge (pengetahuan 
keuangan) tidak berpengaruh positif terhadap perkembangan usaha 
pedagang kaki lima. Hal ini dikarenakan edukasi mengenai tata cara 
pengelolaan yang dimiliki pedagang kaki lima masih kurang dan 
mayoritas responden menyatakan netral tentang cara mengelola keuangan 
dan manfaat pengelolaan keuangan. Begitu juga dengan pernyataan 
tentang pengertian dan akad yang ada pada lembaga keuangan syariah. 
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Namun pedagang kaki lima sudah memiliki kemampuan, pendapat atau 
penilaian tentang keuangan dengan baik.  
2. Financial Behaviour terhadap Perkembangan Usaha 
H2 : Financial behaviour (Perilaku keuangan) berpengaruh positif 
terhadap perkembangan usaha pedagang kaki lima 
Hasil analisis uji t untuk variabel Financial behaviour diperoleh nilai thitung 
sebesar 4,162 dan nilai ttabel pada α 5 persen adalah 1,662, maka berarti 
thitung > ttabel (4,162 > 1,662). Menggunakan α 5 persen berarti p-value < α 
(0,000 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. Artinya 
Financial behaviour (perilaku keuangan) berpengaruh positif terhadap 
perkembangan usaha pedagang kaki lima. 
3. Financial Attitude terhadap Perkembangan usaha 
H3 : Financial Attitude (Sikap keuangan) berpengaruh positif terhadap 
perkembangan usaha pedagang kaki lima 
Hasil analisis uji t untuk variabel Financial behaviour diperoleh nilai thitung 
sebesar 2,255 dan nilai ttabel pada α 5 persen adalah 1,662, maka berarti 
thitung > ttabel (2,255 > 1,662). Menggunakan α 5 persen berarti p-value < α 
(0,027 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima. Artinya, 
Financial Attitude (Sikap keuangan) berpengaruh positif terhadap 
perkembangan usaha pedagang kaki lima. 
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4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data  
Hasil analisis data responden berdasarkan kuesioner yang diuraikan diatas, 
dapat diketahui bahwa responden terbanyak adalah perempuan sebanyak 50 orang 
(56%), sedangkan responden laki-laki 40 orang (44%). Sehingga sektor pedagang 
kaki lima menjadi tumpuan perempuan dalam mencari pekerjaan sampingan. Jika 
responden dilihat dari segi usia, dapat diketahui bahwa usia sektor pedagang kaki 
lima diminati oleh masyarakat mayoritas usia diatas 30 tahun yaitu sebanyak 61 
orang (67,78%), sedangkan responden dengan usia non produktif hanya satu 
orang saja (1,11%).  
Berdasarkan data responden menurut pendidikan terakhir diketahui bahwa 
pedagang kaki lima menjadi tumpuan pekerjaan bagi lulusan SMP dan SMA/ 
sederajat yaitu sebanyak 75,56%, lulusan perguruan tinggi sebanyak 14 orang 
(15,56%), SD/sederajat sebanyak 6 orang dan 2 orang tidak sekolah. Dapat dilihat 
ternyata latarbelakang seorang pedagang kaki lima tidak hanya berpendidikan 
rendah tetapi juga ada yang tingkat pendidikannya dari perguruan tinggi. 
Berdasarkan modal awal, data responden menunjukkan bahwa 44,44% 
modal dari sektor pedagang kaki lima memiliki modal awal lebih dari 3.000.000, 
sedangkan untuk modal awal dibawah 1.000.000 sektor pedagang kiki lima 
memiliki prosentasi 27,78% atau hanya 25 orang saja.. Sedangkan jika dilihat dari 
total pendapatan penjualan responden yang terbanyak adalah pendapatan antara 
250.000 – 499.000 sebanyak 35 orang (38,89%). Dalam sektor in formal ini total 
pendapatan yang diperoleh bisa dikategorikan cukup besar dibandingkan dengan 
usaha lainnya. 
80 
 
 
 
Berdasarkan  hasil analisis yang diuraikan diatas, maka secara keseluruhan 
pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Financial Knowledge terhadap Perkembangan Usaha 
Financial Knowledge (Pengetahuan Keuangan) merupakan edukasi 
mengenai tata cara pengelolaan keuangan pribadi untuk menaggapi masa depan 
dengan kemandirian ekonomi. Pengetahuan keuangan dapat dipahami dengan 
baik melalui edukasi keuangan. Menurut Mason (2000), menyatakan bahwa 
pengetahuan keuangan adalah pengambilan keputusan individu yang 
menggunakan kombinasi dan beberapa ketrampilan, sumber daya, dan 
pengetahuan kontekstual untuk mengelola informasi dan membuat keputusan. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel 
Financial Knowledge (Pengetahuan Keuangan) X1 tidak berpengaruh terhadap 
perkembangan usaha pedagang kaki lima. Dilihat dari hasil analisis uji t berarti 
thitung > ttabel (0,132 < 1,662), dan menggunakan α 5 persen berarti p-value < α 
(0,895 > 0,05). Berarti keputusannya variabel  Financial Knowledge (Pengetahuan 
Keuangan)  tidak berpengaruh positif terhadap perkembangan usaha pedagang 
kaki lima. Hal ini tidak sesuai dengan teori dan hipotesis yang dibuat.  Yang 
menyatakan bahwa financial knowledge berpengaruh positif terhadap 
perkembangan usaha . 
Hasil ini sesuai dengan penelitian Yusuf (2018), bahwa Financial 
Knowledge (Pengetahuan Keuangan) tidak berpengaruh positif terhadap 
perkembnagan usaha UMKM. Hal ini dikarenakan mayoritas responden (67,78%) 
adalah pedagang yang memiliki usia diatas 30 tahun  dan mayoritas hanya lulusan 
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SMA/sederajat sehingga pengetahuan mereka akan edukasi tentang lembaga 
keuangan masih kurang. Selain itu responden mengaku setuju mengetahui cara 
mengelola dan manfaat pengelolaan keuangan dengan baik tetapi mereka masih 
kurang edukasi mengenai lembaga keuangan produk maupun akad yang ada di 
lembaga keuangan syariah.  
 
2. Pengaruh Financial Behaviour  terhadap Perkembangan Usaha 
Financial Behaviour (perilaku keuangan) merupakan kemampuan 
seseorang melakukan perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, 
pengendalian, pencarian, dan penyimpanan dana keuangan sehari-hari. Perilaku 
keuangan seseorang akan tampak dari seberapa bagus seseorang mengelola 
tabungan dan pengeluaran-pengeluaran lainnya. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel 
Financial behaviour (Pengetahuan Keuangan) X2, berpengaruh positif terhadap 
perkembangan usaha pedagang kaki lima. Dilihat dari hasil analisis uji t berarti 
thitung > ttabel (4,162 > 1,662). Menggunakan α 5 persen berarti p-value < α (0,000 < 
0,05). Berarti keputusannya variabel  Financial behaviour (Pengetahuan 
Keuangan) berpengaruh positif terhadap perkembangan usaha pedagang kaki 
lima. Hal ini sesuai dengan teori dan hipotesis yang dibuat.   
Hal ini dikarena sebagian kemampuan pedagang telah melakukan 
perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian, 
dan penyimpanan dana keuangan sehari-hari sudah dilakukan dengan baik. Hal ini 
sesuai penelitian yang dilakukan Fitriarianti (2018) yang menyatakan bahwa 
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perilaku keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan berinvestasi. Penelitian 
Yusuf (2018), juga menyatakan bahwa financial behaviour (perilaku kauangan) 
mempengaruhi perkembangan usaha pada pedagang kaki lima.  
 
3. Pengaruh Financial Attitude  terhadap Perkembangan Usaha 
Financial Attitude (sikap keuangan) merupakan keadaan pikiran, pendapat 
serta penilaian tentang keuangan. Seseorang pasti mewarisi sikap keuangan, jika 
seseorang terlahir pada keluarga yang pengelolaan keuangannya baik maka orang 
tersebut memiliki sikap keuangan yang baik pula. 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel 
Financial Attitude (sikap keuangan) X3, berpengaruh terhadap perkembangan 
usaha pedagang kaki lima. Dilihat dari hasil analisis uji t berarti thitung > ttabel 
(2,255 > 1,662). Menggunakan α 5 persen berarti p-value < α (0,027 < 0,05). 
Berarti keputusannya variabel  Financial Attitude (sikap keuangan) berpengaruh 
positif terhadap perkembangan usaha pedagang kaki lima. Hal ini sesuai dengan 
teori dan hipotesis yang telah dibuat.   
Banyak responden yang menyatakan setuju bahwa mereka telah belajar 
mengelola keuangan demi kelancaran usaha yang mereka jalankan. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan Rustiaria (2017), yang menyatakan bahwa sikap 
keuangan (financial attitude)  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
perilaku pengelolaan keuangan. Dalam penenlitian ini telah membuktikan bahwa 
sikap keuangan (financial attitude) berpengaruh positif terhadap perkembangan 
usaha mikro pada pedagang kaki lima. 
83 
 
BAB V 
PENUTUP 
1.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian diatas mengenai financial knowledge, financial 
behaviour dan financial attitude terhadap perkembangan usaha pelaku usaha 
mikro kecil dan menengah pada pedagang kaki lima di Kabupaten Sragen. Maka 
dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada variabel Financial knowledge 
diperoleh angka P-value sebesar 0,895 yang lebih besar dari 0,05 (α) atau 
hasil uji nilai thitung sebesar 0,132 dan nilai ttabel pada alpha 5% yaitu 1,662 
(0,132 < 1,662) berarti bahwa Financial knowledge (pengetahuan 
keuanagan) berpengaruh negatif terhadap perkembangan usaha pedagang 
kaki lima di Kabupaten Sragen. 
2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada variabel financial behaviour 
diperoleh angka P-value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (α) atau 
hasil uji nilai thitung sebesar 4,162 dan nilai ttabel pada alpha 5% yaitu 1,662 
(4,162 > 1,662) berarti bahwa financial behaviour (perilaku keuanagan) 
berpengaruh positif terhadap perkembangan usaha pedagang kaki lima di 
Kabupaten Sragen. 
3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada variabel financial attitude 
diperoleh angka P-value sebesar 0,025 yang lebih kecil dari 0,05 (α) atau 
hasil uji nilai thitung sebesar 2,255 dan nilai ttabel pada alpha 5% yaitu 1,662 
(2,255 > 1,662) berarti bahwa financial attitude (sikap keuanagan) 
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berpengaruh positif terhadap perkembangan usaha pedagang kaki lima di 
Kabupaten Sragen. 
 
1.2 Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan sebaik-baiknya, 
namun masih terdapat beberapa keterbatasan. Adapaun keterbatasan penelitian ini 
antara lain: 
1. Ketidakadaan data anggota binaan pedagang kaki lima oleh Dinas 
Perdagangan kabupaten Sragen. Hal ini menyebabkan penyebaran 
kuesioner memerlukan waktu yang cukup lama. 
2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya terfokus pada 
indikator literasi keuangan saja. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat 
menambah jenis variabel yang dapat mempengaruhi perkembangan usaha 
pelaku UMKM. 
 
1.3 Saran-saran 
1. Bagi pihak lembaga keuangan untuk meningkatkan edukasi kepada pelaku 
usaha UMKM mengenai ketersediaan pinjaman permodalan bagi UMKM 
dan juga edukasi mengenai persyaratan pinjaman yang ditetapkan oleh 
lembaga keuangan. 
2. Berdasarkan penelitian ini lembaga keuangan perlu memperhatikan 
keberadaan pedagang kaki lima terutama memberi mereka informasi dan 
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akses bantuan modal, sehingga lembaga keuangan juga menunjukkan 
keberpihakan kepada pedagang kecil.  
3. Bagi pelaku usaha sektor informal (pedagang kaki lima) jangan takut 
untuk menambah modal usaha, karena perilaku dan sikap keuangan sangat  
berpengaruh terhadap perkembangan usaha kecil. 
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Lampiran 2 : Kuesinoner Penelitian 
 
 
 
Bapak/Ibu/Sdr/i yang saya hormati, 
Saya Tri Ayu Pamungkas Sari Mahasiswi Jurusan Perbankan Syariah 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Dengan ini saya sedang melakukan penelitian dalam rangka menyelesaikan 
skripsi saya dengan judul penelitian :  
“Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Syariah Terhadap 
Perkembangan Usaha Di Kalangan UMKM (Studi Kasus Pedagang Kaki Lima 
Kabupaten Sragen)” 
Saya mohon kesediaan Bapak/ Ibu/ Saudara/i untuk meluangkan waktu 
untuk mengisi kuisioner yang berkaitan dengan literasi keuangan (tingkat melek) 
UMKM (Pedagang kaki lima kabupaten Sragen) terhadap perkembangan usaha. 
Hasil penelitian ini untuk kepentingan penelitian kampus sehingga semua 
informasi yang diisikan akan  dijaga kerahasiaannya. Atas partisipasi Bapak/ Ibu/ 
Saudara/i saya ucapkan terimakasih. 
  
 
        Hormat saya, 
 
         Tri Ayu Pamungkas Sari 
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Hari/Tanggal : 
...................................................................................................................... 
Lokasi  : 
...................................................................................................................... 
Nama   :    
...................................................................................................................... 
Usia   :     < 20 tahun         20-30 tahun     >30 tahun 
Jenis Kelamin  :   Laki-laki          Perempuan 
Pendidikan terakhir :   Tidak sekolah           SMA/Sederajat 
     SD/Sederajat              Perguruan Tinggi 
                  SMP/Sederajat 
Modal Awal  :   < 250.000   1.000.000 – 2.999.000  
 250.000 – 499.000  > 3.000.000 
 500.000 – 999.000  
Pendapatan Penjualan :   < < 250.000 per hari   
    250.000 – 499.000 per hari 
     500.000 – 999.000 per hari 
 1.000.000 – 2.000.000 per hari 
 > 2.000.000 per hari 
Petunjuk Pengisian 
Pilihlah satu jawaban pada kolom menurut pendapat Bapak/ Ibu/ Saudara/i. 
Berikan tanda (√) atau (X) pada kolom kotak yang disediakan berdasarkan kriteria 
berikut ini:  
Skala Likert Jawaban Responden 
5 Sangat Setuju (SS) 
4 Setuju (S) 
3 Netral (N) 
2 Tidak Setuju (TS) 
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 
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Contoh Pengisian: 
No Pertanyaan 
Literasi Keuangan 
SS S N TS STS 
5 4 3 2 1 
1. Saya menyisihkan penghasilan yang di 
dapatkan untuk membayar zakat, infak, 
shodaqah 
X     
 
Kuesioner Tingkat Literasi Keuangan Syariah 
A. Financial Knowledge (Pengetahuan Keuangan) 
No Pertanyaan 
Financial Knowledge 
SS S N TS STS 
5 4 3 2 1 
1 Saya mengetahui cara mengelola keuangan 
dan manfaat pengelolaan keuangan dengan 
baik 
     
2 Saya mengetahui faktor-faktor yang perlu 
dipertimbangkan dalam menyusun anggaran 
dan pengeluaran 
     
3 Bank syariah, koperasi syariah, dan BMT 
(Baitul Maal wat Tamwil) adalah lembaga 
keuangan syariah yang menghimpun dana 
dalam bentuk tabungan dan menyalurkan dana 
dalam bentuk pembiayaan 
     
4 Saya mendapatkan bagi hasil dengan 
menyimpan uang di bank syariah. 
     
5 Jika saya menabung di lembaga keuangan 
syariah tanpa mendapat bagi hasil, maka akad 
yang digunakan adalah wadiah, sedangkan 
jika saya mendapat bagi hasil tabungan maka 
akad yang digunakan adalah mudharabah. 
     
6 Saya dapat memperoleh bantuan modal usaha 
dari lembaga keuangan syariah dengan akad 
mudharabah dan musyarakah.  
     
7 Pengelolaan keuangan yang baik dapat 
membuat pendapatan saya bertambah dan 
usaha saya semakin berkembang 
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B. Financial Behaviour (Perilaku Keuangan) 
No Pertanyaan 
Financial Behavior 
SS S N TS STS 
5 4 3 2 1 
1 Saya melakukan penyusunan anggaran dari 
pendapatan yang diperoleh 
     
2 Saya menyisihkan  penghasilan yang 
didapatkan untuk ditabung. 
     
3 Saya menyimpan uang (menabung) di 
lembaga keuangan syariah, seperti bank 
syariah, koperasi syariah, dan BMT. 
     
4 Saya melakukan  pembiayaan modal kerja dari 
lembaga keuangan syariah, seperti bank 
syariah, koperasi syariah, BMT 
     
5 Saya membuat perencanaan keuangan 
sebelum membelanjakan penghasilan 
     
6 Saya membuat laporan keuangan setelah 
membelanjakan penghasilan 
     
7 Perencanaan kedepan akan membuat usaha 
saya berhasil 
     
 
 
C. Financial Attitude (Sikap Keuangan) 
No Pertanyaan 
Financial Attitude 
SS S N TS STS 
5 4 3 2 1 
1 Belajar tentang keuangan menjadi prioritas 
saya 
     
2 Saya membayar angsuran pembiayaan (utang) 
tepat waktu. 
     
3 Saya bekerja dengan giat untuk menambah 
penghasilan dan tidak tertarik berinvestasi 
yang menjanjikan keuntungan berlipat dalam 
waktu singkat 
     
4 Jika saya mengalami kesulitan keuangan, 
maka saya akan menghemat dengan cara 
mengurangi konsumsi/pengeluaran keluarga 
     
5 Saya dapat mengelola pendapatan dan aset 
yang saya miliki untuk kelangsungan usaha 
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kedepannya 
6 Jika saya kesulitan keuangan, maka saya akan 
meminjam/melakukan pembiayaan di lembaga 
keuangan syariah 
     
 
 
D. Kuesioner Perkembangan Usaha   
No Pertanyaan 
Perkembangan Usaha 
SS S N TS STS 
5 4 3 2 1 
1 Dengan literasi keuangan, saya menjadi 
paham adanya pembiayaan untuk modal kerja 
usaha 
     
2 Usaha yang saya jalani mengalami 
peningkatan pendapatan setelah mendapat 
tambahan modal 
     
3 Terjadi peningkatan perputaran modal kerja 
setelah saya mendapatkan pembiayaan dari 
lembaga keuangan 
     
4 Jumlah karyawan yang saya miliki semakin 
bertambah 
     
5 Penjualan usaha saya semakin meningkat  
karena adanya tambahan modal dari 
pembiayaan lembaga keuangan 
     
6 Saya membuat pengembangan berbagai jenis 
produk untuk meningkatkan jumlah pelanggan 
     
 
. 
 
 
 
 
***Terima Kasih*** 
 
 
96 
 
 
 
Lampiran 3: Data Responden 
Resp A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 
1 4 4 3 3 3 3 5 3 4 4 3 4 3 4 
2 5 4 5 4 3 4 5 5 5 4 4 5 5 5 
3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 
4 5 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 4 
5 5 4 3 3 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 
6 4 5 1 1 1 1 5 5 5 1 1 5 5 5 
7 4 4 3 3 3 3 5 5 5 4 3 4 4 5 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
9 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 4 
10 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
11 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 
12 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 
13 5 4 5 3 4 3 5 5 5 5 4 5 4 3 
14 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 4 4 4 
15 4 4 3 2 1 4 5 4 4 3 2 4 4 3 
16 4 4 5 3 4 3 5 5 5 5 3 4 4 5 
17 5 5 5 5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 5 
18 4 4 4 4 4 3 5 3 5 3 2 5 4 5 
19 3 4 4 3 3 4 5 5 5 3 3 4 3 5 
20 4 4 3 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
21 4 4 3 3 3 4 5 4 5 3 4 5 3 5 
22 5 4 4 3 3 4 5 5 5 4 4 5 5 5 
23 5 4 3 4 3 3 5 5 5 3 4 5 5 5 
24 5 5 4 3 4 3 5 5 5 3 3 4 5 5 
25 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
26 4 4 5 4 3 3 5 4 5 3 3 5 4 5 
27 4 4 5 3 4 2 5 5 5 4 4 4 3 4 
28 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 
29 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 
30 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 4 
31 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 3 4 
32 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
33 5 5 4 3 3 3 5 5 4 3 3 5 5 5 
34 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 
35 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
36 4 5 3 3 3 3 5 5 5 3 3 5 5 5 
37 4 5 4 3 4 4 5 4 5 4 3 4 4 4 
38 4 3 4 2 3 2 4 3 4 2 2 3 4 3 
39 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 5 
40 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 1 5 4 5 
41 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 5 
42 4 4 3 3 3 3 5 4 5 3 1 5 4 5 
43 5 4 3 3 3 3 3 5 5 3 3 5 5 5 
44 5 5 4 4 4 1 5 5 4 4 3 5 5 5 
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45 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 
46 5 3 5 3 3 3 3 5 5 3 3 3 3 3 
47 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 3 4 4 5 
48 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 
49 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 
50 4 4 4 3 4 4 4 3 5 4 4 4 5 5 
51 4 5 3 3 2 2 5 5 5 2 2 5 5 5 
52 5 4 3 2 2 3 5 3 5 3 3 4 4 5 
53 5 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 4 3 
54 4 3 3 4 3 3 4 3 5 3 3 2 2 3 
55 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 3 4 4 5 
56 4 5 2 2 2 2 5 4 4 2 2 4 4 5 
57 5 5 4 4 3 3 5 5 5 4 3 5 5 5 
58 4 4 4 3 3 4 4 4 5 4 3 4 2 4 
59 4 4 3 3 3 3 5 4 5 2 2 4 4 5 
60 4 3 3 3 3 3 3 2 5 3 3 2 2 3 
61 3 3 4 3 3 3 5 3 5 2 3 4 3 4 
62 4 4 3 3 3 3 5 4 3 4 4 5 2 4 
63 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 
64 4 4 3 3 3 3 5 3 3 4 5 2 3 5 
65 4 4 3 4 3 3 4 5 5 3 3 4 4 5 
66 5 4 3 4 3 3 5 4 5 3 3 3 3 5 
67 4 4 4 3 3 3 4 4 5 4 3 4 2 4 
68 5 5 3 5 3 3 5 5 5 4 3 4 4 5 
69 4 4 3 5 4 3 5 5 5 3 4 4 4 5 
70 5 4 3 4 4 4 5 5 5 3 3 5 5 5 
71 5 5 4 2 4 3 5 4 5 3 3 4 4 5 
72 4 4 4 4 3 3 5 5 5 4 4 5 5 5 
73 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 3 5 5 5 
74 5 4 3 3 3 3 5 5 5 4 4 5 5 5 
75 4 4 5 4 3 3 5 4 5 3 3 5 4 5 
76 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
77 3 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 
78 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 3 5 4 5 
79 5 4 3 3 3 3 5 5 5 4 3 5 4 5 
80 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 
81 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
82 3 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 
83 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 
84 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
85 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 
86 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 
87 5 5 4 4 4 4 5 3 5 4 4 4 4 5 
88 5 3 4 4 4 4 4 3 5 3 3 4 4 5 
89 3 4 4 4 4 3 4 3 5 3 3 4 4 5 
90 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 
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Resp C1 C2 C3 C4 C5 C6 D1 D2 D3 D4 D5 D6 
1 5 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 
2 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 
4 3 5 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 
5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 3 4 5 
6 5 5 3 3 5 1 5 5 5 3 5 5 
7 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 
9 5 3 5 4 5 3 4 5 5 3 5 5 
10 5 4 1 4 4 4 5 5 5 5 5 5 
11 5 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 3 
12 3 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 
13 5 4 5 5 5 4 4 5 3 3 3 4 
14 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 5 
15 4 5 4 5 4 4 4 3 4 3 4 4 
16 4 4 5 4 5 4 4 3 3 3 3 3 
17 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 
18 5 5 5 5 5 3 3 5 2 3 4 5 
19 4 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 5 
20 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 5 5 
21 5 5 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 
22 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 5 5 
23 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 
24 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 
25 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 
26 5 5 5 3 5 4 4 4 4 4 4 5 
27 5 5 4 5 5 4 4 5 5 3 5 5 
28 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 
29 5 5 4 3 5 4 4 5 4 3 4 5 
30 4 4 3 3 4 4 3 5 4 4 4 4 
31 3 3 5 5 5 4 5 3 3 3 3 5 
32 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
33 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 4 3 
34 3 5 5 3 3 5 4 4 4 4 4 4 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
36 4 5 5 5 5 4 5 5 5 3 3 4 
37 4 5 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 
38 3 5 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 
39 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 4 
40 5 4 5 4 5 4 4 2 4 5 2 5 
41 4 5 5 3 5 4 5 5 2 5 5 5 
42 5 5 5 5 5 5 5 4 3 1 1 5 
43 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 3 5 
44 5 5 5 5 5 4 5 4 3 3 5 5 
45 5 5 5 5 5 4 4 4 2 5 3 5 
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46 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
47 4 4 5 3 4 5 4 4 3 4 4 4 
48 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 
49 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 
50 5 5 5 4 5 5 3 4 3 4 4 5 
51 5 4 5 5 5 3 3 4 5 5 4 5 
52 5 5 4 4 5 3 5 5 4 3 3 5 
53 2 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 
54 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
55 5 5 5 5 5 4 5 4 4 3 5 5 
56 4 4 4 4 5 2 4 4 4 4 2 5 
57 5 5 5 3 5 4 4 5 5 3 5 5 
58 2 5 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 
59 4 5 5 4 3 3 3 3 4 3 3 5 
60 2 5 3 4 3 3 3 3 3 2 5 3 
61 2 4 5 4 3 4 4 4 4 5 4 5 
62 4 4 3 5 3 3 3 4 4 2 3 3 
63 3 5 4 3 3 4 4 4 4 2 4 5 
64 3 5 3 3 4 4 3 3 5 3 4 4 
65 5 5 5 4 5 4 4 4 4 3 4 5 
66 5 5 4 3 5 4 4 4 4 3 4 5 
67 4 5 4 3 5 4 5 5 4 3 5 5 
68 5 5 5 3 5 4 4 5 3 2 5 5 
69 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 
70 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
71 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 
72 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 
73 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 
74 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 
75 5 5 5 3 5 4 4 4 4 4 4 5 
76 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 
77 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 
78 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 
79 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 
80 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 
81 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
82 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 
83 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
84 5 5 5 3 5 4 5 5 5 4 5 5 
85 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 
86 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
87 5 5 5 5 5 4 5 5 3 3 4 5 
88 5 5 4 3 5 4 3 4 3 3 5 5 
89 5 5 4 3 5 4 5 5 4 2 3 5 
90 4 5 4 2 5 4 4 5 4 2 5 5 
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Lampiran 4 : Hasil Uji Validitas 
Variabel Financial Knowledge (A) 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
A1 23,40 10,445 ,370 ,790 
A2 23,59 10,672 ,352 ,792 
A3 23,93 8,939 ,568 ,755 
A4 24,17 8,612 ,663 ,735 
A5 24,24 8,299 ,749 ,716 
A6 24,23 8,743 ,610 ,746 
A7 23,10 10,990 ,301 ,799 
 
 
Variabel Financial Behaviour (B) 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
B1 24,68 9,165 ,655 ,722 
B2 24,30 11,269 ,391 ,775 
B3 25,40 9,793 ,492 ,758 
B4 25,68 10,153 ,389 ,782 
B5 24,68 9,839 ,589 ,738 
B6 24,90 9,687 ,536 ,748 
B7 24,37 10,639 ,540 ,752 
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Variabel Financial Attitude (C) 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
C1 21,54 5,397 ,557 ,626 
C2 21,27 7,231 ,290 ,707 
C3 21,57 5,642 ,529 ,637 
C4 21,91 6,374 ,335 ,703 
C5 21,42 5,730 ,645 ,606 
C6 22,01 6,730 ,302 ,708 
 
Variabel Perkembangan Usaha (D) 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
D1 20,63 9,224 ,596 ,756 
D2 20,60 8,580 ,664 ,737 
D3 20,80 8,881 ,554 ,763 
D4 21,37 9,066 ,399 ,807 
D5 20,76 8,434 ,611 ,748 
D6 20,34 9,622 ,523 ,771 
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Lampiran 5: Hasil Uji Reabilitas 
Variabel Financial Knowledge 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,792 7 
 
Variabel Financial Behaviour 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,782 7 
 
Variabel Financial Attitude 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,707 6 
 
Variabel Perkembangan Usaha 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,795 6 
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Lampiran 6 : Hasil Uji Asumsi Klasik 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 90 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,41742917 
Most Extreme Differences 
Absolute ,050 
Positive ,032 
Negative -,050 
Kolmogorov-Smirnov Z ,474 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,978 
a. Test distribution is Normal. 
a. Calculated from data. 
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Hasil Uji Multikolinearitas 
                                                                    Coefficients
a
 
Model t Sig. Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant) 1,013 ,314   
Financial_Knowledge ,132 ,895 ,557 1,794 
Financial_Behaviour 4,162 ,000 ,387 2,584 
Financial_Attitude 2,255 ,027 ,541 1,849 
a. Dependent Variable: Perkembangan_Usaha 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas  
                                                          Uji Glejser 
                                                                    Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,391 ,259  1,510 ,135 
Financial_Knowledge -,028 ,069 -,059 -,408 ,684 
Financial_Behaviour -,032 ,081 -,069 -,400 ,690 
Financial_Attitude ,044 ,074 ,088 ,604 ,548 
a. Dependent Variable: RES2 
 
 
Uji Scatterplot 
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Lampiran 7 : Hasil Uji Ketepatan Model 
Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 15,161 3 5,054 28,026 ,000
b
 
Residual 15,508 86 ,180   
Total 30,669 89    
a. Dependent Variable: Perkembangan_Usaha 
b. Predictors: (Constant), Financial_Attitude, Financial_Knowledge, Financial_Behaviour 
 
Uji Koefisien Determinasi R
2
 
                                                               Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,703
a
 ,494 ,477 ,42465 1,758 
a. Predictors: (Constant), Financial_Attitude, Financial_Knowledge, Financial_Behaviour 
b. Dependent Variable: Perkembangan_Usaha 
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Lampiran 8 : Hasil Uji Persamaan Regresi Berganda 
 
                                                                   Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,452 ,446  1,013 ,314 
Financial_Knowledge ,016 ,119 ,014 ,132 ,895 
Financial_Behaviour ,579 ,139 ,513 4,162 ,000 
Financial_Attitude ,286 ,127 ,235 2,255 ,027 
a. Dependent Variable: Perkembangan_Usaha 
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Lampiran 9 : Hasil Uji Hipotesis 
 
Uji T 
                                                                   Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,452 ,446  1,013 ,314 
Financial_Knowledge ,016 ,119 ,014 ,132 ,895 
Financial_Behaviour ,579 ,139 ,513 4,162 ,000 
Financial_Attitude ,286 ,127 ,235 2,255 ,027 
a. Dependent Variable: Perkembangan_Usaha 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
108 
 
 
 
Lampiran 10 : Tabel  r 
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Lampiran 11 : Tabel  F 
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Lampiran 12 : Tabel  T 
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Lampiran 13 : Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 14 : Dokumentasi 
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